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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh peserta didik yang terindikasi 

mengalami efikasi diri rendah. Ini dapat dilihat dari peserta didik yang 

menunjukkan ketidakyakinan diri akan kemampuan yang dimiliki, 

kurang berusaha dan cepat menyerah, kesulitan dalam merespon 

pelajaran, tidak berani bertanya ataupun berpendapat, dan kesulitan 

dipandang sebagai sesuatu yang harus dihindari. Permasalahan efikasi 

diri ini ada pada peserta didik kelas XI SMK Kridawisata Bandar 

Lampung yang menunjukkan masih rendah. Ini terlihat dari jumlah 

peserta didik yang berjumlah 5 orang peserta didik yang merasa belum 

memiliki keyakinan diri terhadap kemampuan yang akan membuat 

peserta didik tidak percaya diri. Dari 5 peserta didik ini diberi 

bimbingan oleh guru bimbingan dan konseling melalui layanan 

konseling kelompok.Permasalahannya adalah Bagaimana peran guru 

bimbingan dan konseling dalam meningkatkan keyakinan diri peserta 

didik dalam belajar?Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

Bagaimana peran guru BK dalam meningkatkan efikasi diri peserta 

didik dalam belajar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode kualitatif untuk mendeskripsikan permasalahan dengan 

desain penelitian study kasus (case study) yaitu studi kasus tunggal 

(single case study). Jenis laporan penelitian ini model ini berisi 

kutipan-kutipan data dalam bentuk narasi.Data dan informasi yang 

berbentuk narasi tersebut berasal dari teknik pengumpulan data yaitu 

menggunakan metode wawancara mendalam (Indepth Interview) 

dengan menggunakan pedoman wawancara, kemudian dilakukan 

triangulasi data sebagai keabsahan data. Hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa peran guru bimbingan dan konseling di SMK 

Kridawisata dalam meningkatkan efikasi diri peserta didik 

menggunakan layanan konseling kelompok yaitu: (1) Guru BK 

melakukan assessment, dengan berkolaborasi dengan pihak-pihak 

terkait (2) Mempersiapkan RPL, sarana dan prasarana yang 

dibutuhkan. Dengan melalui konseling kelompok Guru BK mampu 

membuat peserta didik sebelumnya tidak yakin atas kemampuan diri 

yang dimiliki sehingga peserta didik menjadi yakin akan 

kemampunnya. 
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PERNYATAAN 

 

Saya menyatakan skripsi saya yang berjudul “Peran Guru 

Bimbingan dan Konseling Dalam Meningkatkan Efikasi Diri 

Peserta Didik Kelas XI SMK Kridawisata Bandar Lampung” ini 

sepenuhnya adalah karya saya sendiri. Tidak ada bagian didalamnya 

yang merupakan plagiat dari karya orang lain dan saya tidak 

melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan cara-cara yang tidak 

sesuai etika keilmuan yang berlaku dalam masyarakat keilmuan. Atas 

pernyataan ini saya siap menanggung resiko atau sanksi yang 

dijatuhkan kepada saya apabila dikemudian hari ditemukan adanya 

pelanggaran terhadap etika keilmuan dalam karya saya ini, atau ada 

klaim dari pihak lain terhadap keaslian karya saya ini. 
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MOTTO 

 

                           

                   

 

Artinya :Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: “Tuhan kami 

ialah Allah” kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka 

malaikat akan turun kepada mereka dengan mengatakan: “Janganlah 

kamu takut dan jangan lah merasa sedih dan gembirakanlah mereka 

dengan jannah yang telah dijanjikan Allah kepadamu”.
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1Departemen Agama RI, AL-Quran dan terjemahannya, (Jakarta: QS. 

Fussilat :30) h. 480 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Guna menjauhi kesalahpahaman dalam penulisan, penulis 

menegaskan istilah kata yang termuat di dalam judul skripsi ini 

adalah  “Peran Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam 

Meningkatkan Efikasi Diri Peserta Didik Kelas XI SMK 

Kridawisata Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2020/2021”. 

Guna menjauhi kesalahpahaman dalam memahami maksud 

serta tujuan maka perlu adanya penegasan judul. Adapun istilah 

yang terdapat dalam skipsi ini adalah sebagai berikut : 

1. Peran 

Pengertian peran disini secara etimologis adalah suatu 

bagian yang memegang peranan ataupun bertindak terhadap 

terjadinya peristiwa.Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia adalah seperangkat tingkah yang diharapkan 

dimiliki oleh orang yang berkedudukan dimasyarakat.
1
 

2. Guru Bimbingan dan Konseling 

Guru bimbingan dan konseling disebut dengan 

“konselor sekolah”. Konselor adalah guru yang mempunyai 

tugas dan tanggung jawab, wewenang dan hak secara penuh 

dalam kegiatan bimbingan konseling terhadap sejumlah 

peserta didik.
2
 

3. Efikasi diri 

Efikasi diri merupakan kepercayaan serta keyakinan diri 

dari seseorang tentang suatu keahlian yang dimilikinya untuk 

melaksanakan serta mengatur susunan yang harus 

                                                           
1Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Kamus 

Besar Bahasa Indonesia Edisi Kedua (Jakarta: Balai Pustaka, 1994) h.751 
2Riswani dan Amirah Diniaty, Konsep Dasar Bimbingan dan Konseling 

(Pekanbaru: Suska Pres. 2008), 5. 



 2 

dilaksanakan untuk menghasilkan tujuan yang telah 

ditentukan.
3
 

4. Peserta didik 

Peserta didik adalah seseorang yang duduk di meja 

belajar setara dengan Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah 

Pertama (SMP), Madrasah Tsanawiyah (MTS), Sekolah 

Menengah Atas (SMA), dalam menuntut ilmu disekolah yang 

diajarkan oleh pendidik. Dengan adanya tujuan agar peserta 

didik memiliki pengetahuan, ketrampilan, berpengalaman, 

akhlak, serta memiliki kepribadian tekun dalam belajar.
4
 

 

B. Alasan Memilih Judul 

 Peneliti menetapkan judul ini lantaran merasa prihatin pada 

peserta didik yang memiliki ketidakyakinan diri terhadap 

kemampuannya, jika hal ini dibiarkan terus menerus bisa membuat 

peserta didik dapat tertinggal dalam pembelajaran bahkan bisa 

tidak naik kelas juga membuat peserta didik tidak dapat 

mengembangkan potensinya.  

 

C. Latar Belakang 

       Pendidikan ialah proses dari usaha yang dilakukan 

secara sadar dan terencana agar mewujudkan suasana belajar 

peserta didik secara aktif sehingga mampu mengembangkan 

potensi dirinya untuk mempunyai spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan 

keterampilan yang dibutuhkan diri sendiri, masyarakat serta bangsa 

negara.
5
 

                                                           
3Dewi Sri Wahyuni, Pengaruh Efikasi Diri, Cara Belajar, Persepsi Siswa 

Tentang Komunikasi Guru dan Persepsi Siswa Tentang Perhatian Orang Tua 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI MAN di Kota Palu, Jurnal Matematika dan 

Pembelajarannya, Vol. 2, no. 2. ISSN 2303-0992 (2016), 33. 
4Gunawan, Sosiologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 57. 
5Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (Bandung:Citra Umbara, 2003), 3. 
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Proses pendidikan serta perubahan tingkah laku peserta didik 

dalam sekolah maupun di dalam kelas bukan punya tanggung 

jawab kewajiban guru bidang studi, tetapi seluruh bagian-bagian 

yang terikat. Pihak yang paling penting ialah guru bimbingan dan 

konseling. Dalam peran guru BK di sekolah adalah dapat 

meningkatkan kualitas pendidikan, serta perubahan akan tingkah 

laku peserta didik di sekolah. Hal ini sesuai dalam Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 

ayat 6 yakni : “Pendidikan ialah tenaga pendidikan yang 

berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, tutor, 

instruktur, fasilitator, serta nama lain yang sesuai dengan 

kekususannya, dan berpartisipasi dalam penyelenggaraan 

pendidikan”
6
 

Peran guru bimbingan dan konseling di sekolah tidak sama 

dengan peran guru mata pelajaran. Peran artinya bagian dimainkan 

seseorang atau bagian yang dibebankan kepadanya.
7
 

Peran guru BK di sekolah, diantaranya adalah berperan 

sangat penting sebagai seorang pembimbing, guru memberikan 

bantuan terhadap peserta didik yang mengalami kesulitan agar 

peserta didik mampu memecahkan kesulitan dari masalahnya 

sendiri, mengenal diri sendiri, dan dapat menyesuaikan diri dengan 

lingkungan.Agar menunjang suatu keberhasilan pelaksanaan 

layanan tersebut, sebaiknya dilakukan oleh seseorang professional 

dengan sistem yang terstruktur. 

Guru pembimbing sebagai pelaksana layanan tersebut harus 

mampu menyelenggarakan kegiatan bimbingan dan konseling 

sesuai dengan ketentuan agar menjadi layanan yang berkualitas. 

Jadi dapat dilihat tugas guru mempunyai peran serta tanggung 

jawab  dalam membantu dan mengawasi peserta didik. 

Sebagai guru pembimbing di sekolah maka guru  BK harus 

dapat mengatasi permasalahan yang dialami oleh peserta didik 

yang dapat menganggu proses belajar mengajar, hal itu dapat 

                                                           
6Mamat Supriatna, Bimbingan Konseling Berbasis Kompetensi: Orientasi 

Dasar Pengembangan Profesi Konselor (Jakarta: Rajawali, 2011), 8. 
7Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

Edisi III (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), 667. 
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dilakukan melalui pembinaan pribadi peserta didik. Berhubung 

dengan peran sebagai pembimbing, maka guru harus: 

1. Dapat mengumpulkan data mengenai murid 

2. Melihat tingkah laku peserta didik 

3. Mengenal anak didik yang membutuhkan bantuan khusus 

4. Mengadakan diskusi dengan orang tua peserta didik, baik secara 

individu ataupun kelompok agar mendapatkan pengertian dalam 

pendidikan anak. 

5. Bekerja sama dengan masyarakat serta lembaga-lembaga lain 

buat membantu memecahkan permasalahan peserta didik 

6. Membuat catatan khusus pribadi peserta didik dan 

merencanakan nya dengan baik. 

7. Bergabung dengan petugas lain, menyusun program bimbingan 

sekolah 

8. Mengamati kemajuan peserta didik baik di sekolah ataupun di 

luar sekolah.
8
 

Guna menolong menangani masalah pada peserta guru BK 

dapat menggunakan pendekatan melalui layanan bimbingan dan 

konseling.Layanan bimbingan dan konseling yang dilaksanakan 

oleh guru BK harus sesuai pada kebutuhan peserta didik agar 

perkembangan diri dapat berkembang secara optimal dan maksimal 

sehingga dapat mengembangkan kemampuan yang dimilikinya, 

sehingga peserta didik mampu menyelesaikan tugas dan masalah 

yang sedang dihadapi.
9
 

Adapun masalah yang biasanya dialami oleh peserta didik 

ialah menyangkut self-efficacy rendah yang belum 

terbangun.Bandura berpendapat efikasi diri ialah kepercayaan 

                                                           
8Bangbang Sudarmawan, “Peranan Guru Dalam Pelaksanaan Kegiatan 

Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri Kebayoran Lama”, Jurnal Bimbingan dan 

Konseling UIN Syarif Hidayatullah (Jakarta, 2008), 22. 
9Departemen Pendidikan Nasional, “Penataan Pendidikan Profesional 

Konselor dan Layanan Bimbingan dan Konseling dalam Jalur Pendidikan Formal” 

(Bandung: UPI, 2007), 22. 
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seseorang mengenai keahlian yang dimiliki untuk menunjukkan 

suatu perilaku.
10

 

Dalam teori kognitif sosial, Bandura berpendapat bahwa 

self-efficacy ialah keyakinan individu tentang kemampuan diri 

untuk mengatur serta melaksanakan tugasnya.
11

 

Efikasi adalah penilaian diri, apakah dapat melakukan 

tindakan yang baik atau buruk, tepat atau salah, bisa atau tidak bisa 

mengerjakan sesuai dengan yang dipersyaratkan.
12

 

Pada umumnya efikasi diri ialah keyakinan yang ada pada 

diri tentang apa yang harus dapat dilakukan seseorang. Menurut 

Bandura, self-efficacy berhubungan dengan kepercayaan diri 

seseorang yang bisa mencapai apa yang diinginkannya. Bandura 

dalam Anas mendefinisikan efikasi diri “belief in one’s 

capabilities to organize and execute the course of action required 

to produce given attainmenst”, artinya efikasi diri merupakan 

kepercayaan serta keyakinan diri dari seseorang tentang suatu 

keahlian yang dimilikinya untuk melaksanakan serta mengatur 

susunan yang eharus dilaksanakan untuk menghasilkan tujuan yang 

telah ditentukan.
13

 

       Menurut Suyoto, indikator Self-Efficacyyaitu : 

1. Kemampuan belajar tinggi 

2. Bersemangat dalam mengikuti pembelajaran 

3. Kemampuan interaksi terhadap orang lain dalam 

keberhasilan belajar 

                                                           
10Siti Nurlaila, “Pelatihan Efikasi Diri Untuk Menurunkan Kecemasan Pada 

Siswa-siswi yang Akan Menghadapi Ujian Nasional”, Jurnal Pelatihan Efikasi Diri, 

Guidena, Vol.1 (September 2011), 5. 
11

Ahmed Ibrahim, “Development, validation, and factorial comparison of 

the McGill Self- Efficacy of Learners For Inquiry Engagement (Mc Selfie) survey in 

natural science disciplines”, International Journal of Science Education, ISSN: 0950-

0693 (November 2016), 1. 
12Alwisol, Psikologi Kepribadian (Malang: UMM Pers, 2007), 287. 

 
13Dewi Sri Wahyuni, Pengaruh Efikasi Diri, Cara Belajar, Persepsi Siswa 

Tentang Komunikasi Guru dan Persepsi Siswa Tentang Perhatian Orang Tua 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI MAN di Kota Palu, Jurnal Matematika dan 

Pembelajarannya, Vol. 2, no. 2. ISSN 2303-0992 (2016), 33. 
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4. Mempunyai inisiatif atau saran dalam belajar.
14

 

Efikasi diri berkaitan terhadap keyakinan diri seseorang akan 

kemampuan dirinya dalam pengamatan kepada lingkungannya. 

Secara umum efikasi diri ialah keyakinan diri akan kemampuan 

yang dimilikidalam mengerjakan suatu tugas untuk mencapai hasil 

yang di inginkan. 

Peserta didik yang mampu terhadap keahlian mereka (efikasi 

diri rendah) akan menjauhi tugas-tugas yang diberikan yang 

mereka anggap sulit dan dipandang sebagai ancaman. Peserta didik 

yang seperti ini memiliki aspirasi rendah dalam menggapai suatu 

tujuan yang mereka pilih. Ketika menghadapi tugas yang sulit, 

individu ini sibuk memikirkan kekurangan dari diri mereka, 

gangguan yang mereka hadapi dan semua hasil yang akan 

merugikan dirinya. Didalam mengerjakan tugas, individu yang 

memiliki efikasi diri rendah akan cenderung menghindari tugas 

seperti ini. 

Peserta didik yang memiliki efikasi diri tinggi akan memiliki 

motivasi belajar yang tinggi dan mendorong peserta didik untuk 

berusaha keras dalam mencapai tujuannya yang ingin dicapai. 

Dampak dari hal tersebut akan membentuk suatu perilaku positif 

yang dapat membuat individu merasakan kepuasan terhadap apa 

yang telah dilakukannya.
15

Oleh karena itu, diketahui bahwa 

keyakinan diridapat mempengaruhi motivasi dan usaha yang 

dilakukan oleh individu dalam menyelesaikan suatu tugas. 

Berdasarkan dalam ajaran yang ada di dalam Agama Islam 

keyakinan diri itu sangat penting diperhatikan karena ini berkaitan 

dengan kepercayaan dan keyakinan diri seseorang.Dalam surat Al-

Imran ayat 139, Allah SWT memerintahkan hambanya untuk tidak 

lemah dan bersedih. Firman Allah SWT dalam surat Al-Imran : 

139 

 

                                                           
14Suyoto, “Peran Guru Bk Dalam  Meningkatkan Efikasi Diri Peserta Didik 

Dalam Belajar” (Skripsi, Universitas Muhammadiyah, Palangka Raya, 1025), 33. 
15Luluk, Hubungan Antara Self, 175. 
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                       

       Artinya: “Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan 

(pula) bersedih hati, sebab kamu paling tinggi 

(derajatnya), jika kamu orang yang beriman.” (Q.S 

Al- imran: 139). 

 

Dalam perintah Allah SWT hambanya dilarang untuk 

memiliki sikap yang lemah dan takut terhadap apapun kecuali 

kepada-nya, maka ayat ini mengisyaratkan akan perintah untuk 

membangun diri atas keyakinan yang kuat dan percaya akan 

kemampuan diri yang dimiliki serta dapat menghadapi situasi 

apapun bahkan situasi yang sulit. Para peserta didik memiliki 

kemampuan yang berbeda-beda seperti halnya motivasi, di dalam 

belajar tidak semua peserta didik memiliki motivasi belajar yang 

sama, ada peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi 

sehingga peserta didik bersemangat untuk belajar dalam 

menyelesaikan tugas dan sebalik nya ada beberapa peserta didik 

yang berada dalam motivasi belajar yang rendah ini dikarenakan 

ragu dalam mengerjakan tugas, minder, dan kurang yakin terhadap 

kemampuan yang dimilikinya. 

Berkaitan dengan permasalahan yang dihadapi peserta didik 

yang memiliki efikasi diri rendah, maka perlu dilakukan upaya 

agar peserta didik percaya akan keyakinan diri yang dimilikinya. 

Apabila peserta didik yang mengalami efikasi diri rendah, jika 

dibiarkan oleh guru BK tidak diberikan penangan, maka peserta 

didik tersebut akan mengalami kesulitan dan akan mudah 

menyerah ketika menghadapi hambatan dalam menggapai cita-

citanya. 

Peserta didik yang memiliki efikasi diri mempunyai 

karakteristik tersendiri.Karakteristik ini merupakan indikator dari 

efikasi diri.Menurut penuturan dari Bandura bisa disimpulkan 

bahwa individu yang memiliki efikasi diri tinggi atau rendah 

memiliki ciri-ciri nya yaitu: 
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Tabel 1.1 

Ciri-Ciri Individu Berdasarkan Tinggi Rendahnya Efikasi Diri 

Efikasi Diri Tinggi  Efikasi Diri Rendah 

a. Bisa menangani secara 

berhasil kondisi yang mereka 

hadapi 

 

b. Lambat dalam memperbaiki 

atau mencapai kembali efikasi 

diri ketika menghadapi 

kegagalan 

b. Yakin akan kemampuan 

dalam mengatasi kesulitan 

b. Tidak yakin bisa mengatasi 

kesulitan 

c. Sering menganggap 

kesulitan yang tidak perlu 

dihindari 

c. Kesulitan dipandang sesuatu 

yang harus dihindari 

d. Giat dalam berusaha d. Mengurangi usaha dan 

mudah menyerah 

e. Yakin pada kemampuan 

yang dimiliki 

e. Tidak yakin pada 

kemampuan yang dimiliki 

f. Tidak ragu pada tugas yang 

sulit  

f. Ragu pada tugas yang sulit 

g. Suka mencari suasana baru g. Tidak suka mencari suasana 

baru
16

 

 

Seseorang individu yang memiliki efikasi diri tinggi akan 

termotivasi untuk belajar dan mendorong individu agar berusaha 

keras dalam mencapai tujuannya yang ingin dicapai. Hasil dari hal 

tersebut akan membentuk suatu perilaku positif yang dapat 

membuat individu merasakan kepuasan terhadap apa yang telah 

dilakukannya, oleh karena itu diketahui bahwa keyakinan diri 

dapat mempengaruhi motivasi dan usaha yang dilakukan oleh 

individu dalam menyelesaikan suatu tugas. Individu 

mempertimbangkan efikasi yang kuat dapat memakai cara terbaik 

                                                           
16

 Septianingsih, “Hubungan Efikasi Diri dan Motivasi Berprestasi Siswa 

Kelas XI SMA Negeri 9” 
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untuk melewati hambatan, padahal individu yang efikasi diri 

rendah hendak tidak berusaha serta lari dari masalah yang 

dihadapi. 

Dengan ini maka semakin tinggi efikasi individu maka akan 

semakin tinggi pula motivasi yang dimilikinya. Berbanding 

terbalik dengan individu efikasi diri yang rendah maka semakin 

rendah pula motivasi yang dimilikinya dan usaha yang 

dilakukannya pun akan rendah. 

Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan peneliti di 

SMK Kridawisata Bandar Lampung dengan mewawancarai guru 

BK terdapat sejumlah 5 peserta didik yang memiliki efikasi diri 

rendah dengan menunjukan gejala motivasi belajar rendah. 

Motivasi belajar rendah terkait dengan efikasi diri. Bandura 

menuturkan  efikasi diri sebagai keyakinan diri seseorang akan 

kemampuannya untuk menyelesaikan suatu tugas. 

Hasil wawancara dengan guru bimbingan konseling Ibu Dwi 

Yati Yuniarsih, S.Pd, di SMK Kridawisata Bandar Lampung dapat 

diperoleh informasi bahwa peserta didik yang berinisial TRA, FA, 

MHAF, SW, dan MWS adalah peserta didik yang terindikasi 

memiliki efikasi diri rendah seperti tidak yakin akan kemampuan 

dirinya, kurang berusaha dalam mengerjakan setiap tugas yang 

diberikan oleh guru, kurang dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran, tidak  memiliki  hasrat  untuk  menyelesaikan tugas 

yang di anggap sulit, tidak memiliki semangat dalam mengikuti 

kegiatan belajar mengajar dikelas dan tidak mau bertanya kepada 

guru terhadap materi yang belum dipahami. Berikut kutipan 

wawancaranya: 

“ Peserta didik yang memiliki efikasi diri rendah di 

SMK Kridawisata ini dapat dilihat dari peserta didik yang 

kurang berusaha dalam mengerjakan setiap tugas yang 

diberikan guru dan cepat sekali untuk menyerah, kurang 

yakin pada kemampuannya, tidak mengerjakan tugas, tidak 

mau bertanya kepada guru mengenai materi yang kurang 

dipahami dan kurang dalam mengikuti pembelajaran. Dari 

semua permasalahan ini peran yang saya lakukan sebagai 
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guru BK yaitu memanggil peserta didik yang bersangkutan 

untuk diberikannya layanan konseling kelompok untuk 

mengetahui apa penyebab permasalahan yang dialami 

peserta didik”. 

 

Layanan BK di sekolah memiliki peran yang sangat penting 

untuk perkembangan peserta didik, terutama efikasi 

diri.Dikarenakan ini telah sesuai dengan fungsi pencegahan, fungsi 

pengentasan, fungsi pengembangan, dan fungsi pemeliharaan. 

Masalah serta kegagalan yang dialami oleh peserta didik 

disebabkan oleh sikap negatif terhadap dirinya sendiri, misalnya 

peserta didik beranggapan bahwa dirinya tidak berarti, dan tidak 

mampu untuk menyelesaikan tugasnya.Permasalahan efikasi diri 

rendah pada peserta didik perlu  upaya bantuan guru BK untuk 

meningkatkan efikasi diri peserta didik agar menjadi lebih baik 

lagi. Jika permasalahan efikasi ini diabaikan, akan berakibat pada 

peserta didik yaitu mengalami kegagalan dalam studi karena 

dapattertinggal  kelas. 

Tabel 1.2 

Data Efikasi Diri Peserta Didik Kelas XI SMK Kridawisata 

Bandar Lampung  

NO NAMA PESERTA 

DIDIK 

INDIKATOR 

1 2 3 4 5 

1 FA      

2 MWS      

3  TRA      

4 MHAF      

5 SW      
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(Sumber :Dokumentasi catatan buku kasus perilaku efikasi diri 

SMK Kridawisata bandar lampung) 

Keterangan : 

Indikator 1 : Kurang yakin pada kemampuan yang dimiliki 

Indikator 2 : Kurang berusaha serta mudah menyerah 

Indikator 3 : Kurang dalam mengikuti pembelajaran 

Indikator 4 : Tidak berani bertanya ataupun berpendapat 

Indikator 5 : Kesulitan dipandang sebagai sesuatu yang harus 

dihindari 

 

Berdasarkan data pada tabel 2 permasalahan efikasi diri 

peserta didik kelas XI BG 1 diatas dapat dilihat dari beberapa 

masalah efikasi diri peserta didik.Diantaranya terdapat 5 peserta 

didik yang memiliki efikasi diri yang rendah.Ini semua dapat 

terlihat dari peserta didik yang kurang yakin pada kemampuan 

yang dimilikinya, kurang berusaha serta mudah menyerah, 

kesulitan dalam merespon pelajaran, tidak berani bertanya atau 

berpendapat, kesulitan dipandang sebagai sesuatu yang harus 

dihindari. 

Untuk memperkuat hasil data penelitian peneliti 

melaksanakan wawancara di SMK Kridawisata Bandar Lampung 

dengan mewawancarai salah satu guru BK peneliti melakukan 

wawancara dengan ibu Dwi Yati Yuniarsih, S.Pd mengenai efikasi 

diri peserta didik. Dibawah ini merupakan kutipan wawancara 

dengan guru BK di SMK Kridawisata Bandar Lampung: 

“Menurut saya, terdapat peserta didik yang mengalami 

efikasi diri yang rendah ini bisa dilihat ada 5 peserta didik 

di kelas XI tata boga 1.Jenis permasalahan yang dialami 

peserta didik yaitu kurang yakin pada kemampuannya 

seperti peserta didik merasa ragu akibatnya peserta didik 

menganggap dirinya tidak mampu mengerjakan tugas, 

peserta didik kurang berusaha dan cepat menyerah dalam 

belajar, kurang dalam mengikuti pembelajaran seperti tidak 
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semangat serta sulit menanggapi pelajaran akibatnya 

peserta didik menjadi bingung dalam memahaminya, tidak 

berani bertanya dan berpendapat yang membuat peserta 

didik menjadi lebih pasif dan enggan mengemukakan 

pendapatnya saat diberi pertanyaan oleh guru serta peserta 

didik merasa takut buat bertanya kepada guru jika terdapat 

pelajaran yang kurang dimengerti, menghindari tugas-tugas 

dari guru khususnya yang sulit seperti membolos di jam 

pelajaran akibatnya berimbas pada nilai peserta didik yang 

tidak mencapai KKM”. 

 

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, maka peneiti 

merasa perlu untuk diadakannya penelitian guna mengetahui hal itu 

lebih jelas dan mengapa bisa terjadi.Oleh karena itu, peneliti 

tertarikdengan mengambil judul penelitian.“Peran Guru 

Bimbingan dan Konseling Dalam Meningkatkan Efikasi Diri 

Peserta Didik Kelas XI SMK Kridawisata Bandar Lampung”. 

 

D. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka 

masalah yang ada di dalam penelitian ini dapat di identifikasi 

sebagai berikut : 

1. Terindikasi di SMK Kridawisata Bandar Lampung terdapat 

lima peserta didik memiliki efikasi diri yang rendah seperti 

peserta didik yang kurang yakin pada kemampuan yang 

dimilikinya, kurang berusaha serta mudah menyerah, kesulitan 

dalam merespon pelajaran, tidak berani bertanya atau 

berpendapat. 

2. Terindikasi di SMK Kridawisata Bandar Lampung terdapat 

lima siswa yang memiliki efikasi diri yang rendah yaitu : MS, 

MW, MWS, TRA, dan MHAF 
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E. Fokus Penelitian 

Berlandaskan denganidentifikasi masalah diatas, maka penulis 

memberikan fokus masalah pada penelitian ini dengan maksud 

agar masalah yang diteliti lebih terfokus dan terarah. Fokus 

masalah yang penulis akan teliti disini yaitu tentang peran guru 

bimbingan konseling dalam meningkatkan efikasi diri peserta didik 

dalam belajar dengan menggunakan konseling kelompok di SMK 

Kridawisata Bandar Lampung. 

Sub Fokus :Peran guru BK dalam pelaksanaan konseling 

kelompok dan Perubahan perilaku peserta didik setelah menrima 

layanan konseling kelompok. 

 

F. Rumusan Masalah 

       Berlandaskan dengan latar belakang dan fokus masalah 

diatas, penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimana peran guru BK dalam pelaksanaan tahapan 

konseling kelompok yang dilakukan oleh guru BK dalam 

meningkatkan efikasi diri peserta didik kelas XI SMK 

Kridawisata Bandar Lampung ? 

2. Bagaimana perubahan tingkah laku efikasi diri peserta didik 

setelah mendapatkan konseling kelompok ? 

 

G. Tujuan Penelitian 

       Sesuai dengan masalah yang sudah di rumuskan, maka 

tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui peran guru BK dalam pelaksanaan tahapan 

konseling kelompok yang dilakukan oleh guru BK dalam 

meningkatkan efikasi diri peserta didik kelas XI SMK 

Kridawisata Bandar Lampung 

2. Untuk mengetahui perubahan tingkah laku efikasi diri peserta 

didik setelah mendapatkan konseling kelompok. 
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H. Signifikan Penelitian 

1. Kegunaan Secara Teoritis 

Secara teoritis bahwa penelitian ini bertujuan untuk menemukan 

jawaban terhadap permasalahan dalam penelitian.Oleh karena 

itu hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna serta 

memperkaya wawasan keilmuan. 

2. Kegunaan Secara Praktis 

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memberi pilihan pemikiran bagi para guru BK untuk 

kemajuan perannya dalam meningkatkan efikasi diri peserta 

didik melalui layanan konseling kelompok. 

2. Sebagai bantuan untuk sekolah guna meningkatkan kualitas  

layanan konseling kelompok serta pelaksanaan nya dalam 

meningkatkan efikasi diri peserta didik. 

3. Sebagai masukan bagi guru pada umumnya untuk dapat 

lebih baik dalam melaksanakan layanan BK disekolah terkait 

efikasi diri peserta didik. 

4. Bagi peneliti, dengan penelitian ini diharapkan menjadi 

sarana bagi peneliti dan memberikan pengalaman dan bahan 

informasi kepada mahasiswa khususnya mahasiswa program 

studi Bimbingan dan Konseling, juga menjadi wawasan 

pengetahuan untuk pengembangan ilmu pendidikan dan 

wawasan praktis di lapangan. 

 

I. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ilmiah adalah kualitatif, yaitu penelitian yang 

memilki penunjang, bersistem  danvalid. John W. Creswell 

menyatakanpendekatan kualitatif merupakan pendekatan untuk 

meneliti  dan menggali makna oleh sejumlah orang atau 

segolongan orang yang dianggap bermula dari masalahsosial. 

Proses metode penelitian kualitatif ini melibatkan usaha-usaha 
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yang diperlukan, sebagaimana mengajukanpertanyaan-

pertanyaan dan metode wawancara, menggabungkan data yang 

jelas dari anggota, mengkaji data secara indikatifdimulai dari 

tema-tema yang khusus ke tema umum, dan menafsirkan 

kegunaan data.
17

 

       Penelitian kualitatif yang efektif menetapkan fokus 

penelitian, mengatur responden menjadi informan,melakukan 

pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data dan 

membuat kesimpulan dari semuanya. Instrumen penelitian yang 

dipakai pada penelitian ini adalah peneliti ini sendiri, peneliti 

menggunakan key instrumen dalam mengumpulkan data yang 

dicari dan terjun langsung kelapangan secara aktif. 

       Peneliti langsung turun kelapangan di sekolah SMK 

Kridawisata Bandar Lampung untuk mendapatkan data yang 

konkret terjadi dengan melaksanakan wawancara , observasi, 

serta pengecekan dokumen data. Dengan ini diharapkan 

informasi yang didapat lebih lengkap dan tepat. 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penilitian yang peneliti gunakan adalah studi kasus.Studi 

kasus (case study) merupakan strategi penelitian dimana 

didalamnya peneliti memeriksa secara teliti suatu program, 

kejadian, aktivitas, proses, serta sekelompok individu.Masalah 

dibatasi oleh waktu dan aktivitas dan peneliti menggabungkan 

informasi secara lengkap dengan menggunakan berbagai 

prosedur pengumpulan data berdasarkan waktu yang telah 

disepakati.
18

 

       Penelitian studi kasus  yang peneliti gunakan adalah studi 

kasus instrumental tunggal (single case study) yaitu penelitian 

yang dilakukan dengan memakai sebuah kasus guna 

menjelaskan suatu isu atau perhatian. Penelitian ini, lebih 

mengkaji suatu isu yang menarik perhatiannya, dan memakai 

                                                           
17 John W. Creswell. Research Design Qualitative Quantitative And Mixed 

Methods Approaches Edisi ke-3, (London: SAGE Publications 2009), h.4 
18 John W. Creswell. Research Design Qualitative Quantitative And Mixed 

Methods, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h. 20 
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sebuah kasus sebagai sarana (instrument) untuk 

menggambarkannya secara detail.
19

 

Demikian peneliti berusaha mengumpulkan bahan bahan dan 

informasi secara obyektif dilapangan perihal peran guru BK 

dalam meningkatkan efikasi diri peserta didik di SMK 

Kridawisata Bandar Lampung, dan kemudian diteliti, dikaji dan 

dikerjakan secara deskriptif.Pengumpulan bahan data tidak 

dibarengi oleh aturan, tetapi dipandu oleh fakta yang 

dikumpulkan pada saat penelitian dilapangan. 

Oleh sebab itu peneliti membolehkan masalah yang muncul 

atau dari data dibiarkan transparan untuk diinterpretasikan.Data 

dilihat  dengan pengawasan yang mendalam, mencakup 

deskripsi yang terperinci dibarengin dengan catatan hasil tanya 

jawab yang mendalam (interview), serta hasil  uraian data dan 

tambahan pendukung. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a.Wawancara (Interview) 

       Ialah sebuah proses dalam mengumpulkan data 

informasi yang dimana peneliti melakukan wawancara 

dengan cara bertemu langsung terhadap pihak terkait di 

lapangan penelitian ini dilaksanakan. Untuk menjauhi 

kesalahpahaman pada pengumpulan bukti yang dibutuhkan 

maka dilakukan nya sebuah wawancara. 

Jenis wawancara yang digunakan peneliti dalam penelitian 

ini ialah wawancara mendalam (Indepth Interview).Dalam 

wawancara ini diperlukan pertanyaan-pertanyaan yang 

secara umum tidak terstruktur dan bersifat terbuka yang 

dirancang untuk memunculkan pandangan dan opini dari 

para partisipan.
20

 

                                                           
19 John W. Creswell. Research Design Qualitative Quantitative And Mixed 

Methods Approaches Edisi ke-3, (London: SAGE Publications 2007), h.46 

 
20 John W. Creswell. Research Design Qualitative Quantitative And Mixed 

Methods Approaches Edisi ke-3, (London: SAGE Publications 2009), h. 231 
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Teknik penghimpunan bukti data yang diperlukan dengan 

memberi pertanyaan terbuka terhadap responden untuk 

dijawabnya.Wawancara yang diberikan pada guru BK 

tentang efikasi diri rendah di SMK Kridawisata Bandar 

Lampung yaitu: 

1) Pada Guru Bimbingan dan Konseling 

a) Peran guru BK dalam melaksanakan tahapan layanan 

konseling kelompok dalam meningkatkan efikasi diri 

b) Perubahan tingkah laku peserta didik setelah 

mendapatkan layanan 

b. Dokumentasi 

       Dokumentasi yaitu mengumpulkan bukti tentang 

dokumen baik catatan, transkrip, buku,surat kabar, notulen 

rapat, agenda dan sebagainya.
21

Pengumpulan ini dilakukan 

guna memperkuat hasil wawancara.Penelitian ini, data yang 

ingin digali dengan teknik ini yaitu: 

1) Identitas Sekolah 

2) Gambaran letak geografis SMK Kridawisata Bandar 

Lampung 

3) Sejarah berdirinya SMK Kridawisata Bandar Lampung 

4) Visi dan misi SMK Kridawisata Bandar Lampung 

5) Keadaan guru dan pegawai SMK Kridawisata Bandar 

Lampung 

6) Sarana dan prasarana SMK Kridawisata Bandar 

Lampung 

7) Buku kasus  

4. Teknik Analisis Data 

a.Analisis data sebelum kelapangan 

Teknik analisis data dilakukan melalui penelitian kualitatif. 

Peneliti melakukan analisis terhadap data hasil study 

                                                           
21 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…h. 231 
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pendahuluan, atau data sekunder yang akan digunakan untuk 

menentukan fokus penelitian. 

b. Analisis data di lapangan model Miles and Huberman 

Analisis data dilakukan dalam melalui penelitian kualitatif, 

dilaksanakan saat pengumpulan data berlangsung, dan 

sesudah pengumpulan data dalam periode waktu 

tertentu.Dalam saat wawancara, peneliti telah melakukan 

analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. 

1) Data reduktion (data reduksi), data yang diperoleh dari 

tempat penelitian hasilnya lumayan banyak, untuk itu 

sangat diperlukan dicatat secara rinci. 

2) Data display (penyajian data), setelah data direduksi, 

maka selanjutnya yaitu mendisplaykan data informasi. 

Didalam penelitian kualitatif, pelayanan informasi 

mampu digunakan dalam segi rincian jelas, skema, 

keterkaitan antar pilihan. 

3) Conclusions drawing (Verifikation), berikutnya dalam 

analisisi data kualitaif penelitian menurut teori Miles dan 

Huberman yaitu pengumpulan pendapat serta verifikasi. 

Kesimpulan pertama yang dikemukakan masih 

sementara, dan bisa berubah jika tidak didapatkan nya 

bukti data yang kuat agar mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya.
22

 

5. Subjek dan Objek Penelitian 

a.Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah subjek yang di tujuan atau di teliti 

jika bericara mengenai subjek penelitian, sebenarnya kita 

bicara mengenai tentang unit analisis, yaitu subjek yang 

menjadi pusat perhatian ataupun sasaran penelitian. 

Berdasarkan penejelasaan di atas, maka yang akan menjadi 

subjek penelitian ini adalah guru BK dan peserta didik. 

                                                           
22 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…h. 92-94 
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b. Objek Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas yang menjadi objek penelitian ini 

adalah : 

1) Peran guru bimbingan dan konseling dalam pelaksanaan 

tahapankonseling kelompok dalam meningkatkan efikasi 

diri peserta didik kelas XI SMK Kridawisata Bandar 

Lampung 

2) Perubahan tingkah laku peserta didik setelah 

mendapatkan layanan 

6. Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Kridawisata Bandar 

Lampung 

7. Data, Sumber Data, dan Teknik Pengumpulan Data 

a.Data  

Data yang digali dalam penelitian ini terdapat dua macam 

yaitu: 

1) Data pokok, yaitu data yang berkaitan dengan 

permasalahan yang  dirumuskan dalampenelitian, yaitu: 

a) Peran guru bimbingan dan konseling dalam 

pelaksanaan tahap konseling kelompok dalam 

meningkatkan efikasi diri peserta didik kelas XI SMK 

Kridawisata Bandar Lampung 

b) Perubahan tingkah laku peserta didik setelah 

mendapatkan konseling kelompok 

2) Data Penunjang, yaitu data yang menyangkut mengenai 

gambaran umum  tempat lokasi penelitian atau yang 

berhubungan dengan kondisi objektif tempat penelitian, 

yaitu: 

a) Sejarah berdirinya sekolah SMK Kridawisata Bandar 

Lampung 

b) Tempat dan fasilitas layanan bimbingan dan konseling 
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c) Kepengurusan organisasi bimbingan dan konseling di 

SMK Kridawisata Bandar Lampung 

b. Sumber Data, yaitu membatu memberikan pengertian 

sumber data yaitu subjek dari mana data itu di 

dapatkan. 

8. Triangulasi ( Uji Keabsahan Data ) 

       Agar mendapatkan kesimpulan yang tepat serta obyektif 

wajib diperlukan nya integritas informasi bertujuan agar 

memastikan apabila informasi yang efektif diperoleh sama 

dengan kejadian sebenarnya. Keabsahan informasi data 

digunakan agar menjamin data dan informasi yang diperoleh 

benar kebenarannya bagi pembaca juga subjek yang diteliti.
23

 

Selanjutnya menggunakan triangulasi data, yakni 

mengumpulkan data serta informasi yang sesuai ciri, tema dan 

jawaban. Tahap ini diperlukan nya pengertian mendetail 

terhadap informasi, perhatian yang penuhdan terbuka terhadap 

peristiwa yang muncul di luar seperti mana yang akan dikaji. 

Sesuai bentuk teori serta tanya jawab, pengkaji membuat 

susunan konteks awal untuk acuan serta untuk menjalankan 

coding (pengkodean). Menurut arahan ini, pengkaji setelah itu 

kebali ulang baca transkrip pedoman tanya jawab serta memulai 

melaksankan pengkodean data, memilih data yang dikira 

relevan dengan poin pembahasan.Sebuah informasi utama 

dikasih petunjuk serta klarifikasi singkat, akhirnya digabungkan 

dan dipisahkan sesuai analisis yang dilaksanakan. 

       Setelah data informasi mengenai penelitian dijelaskan 

secara rinci, setelah itu peneliti menguji kebenaran data  

terhadap asumsi yang dikembangkan dalam penelitian ini. 

Ditahap ini kategori yang didapat melalui analisis ditinjau 

kembali berdasarkan landasan teori yang telah dijabarkan dalam 

bab II, dan dari landasan teori ini dapat dibuat asumsi-asumsi 

                                                           
23 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R Dan D, Cet. 

7…, h. 121 
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mengenai hubungan antara konsep-konsep dan faktor-faktor 

yang ada.
24

 

Bagian terakhir yakni mendapatkan pilihan deskripsi data 

informasi.Lalu keterkaitan diantara bagian dengan model data 

atas asumsi yang didapat, lalu penulis berada di bagian 

interpretasi.Setelah itu pendapat yang didapat dari keterkaitan 

itu.Lalu peneliti merasa penting mendapatkan sebuah referensi 

pengertian lainnya atas penjelasan yang didapat, dengan 

meliputi melihat keterkaitan dari hasil penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
24 Maman Rachman, Strategi dan Langkah-langkah Penelitian, (Semarang: 

IKIP Semarang Press, 1999), h. 210 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Peran Guru Bimbingan dan Konseling 

1. Pengertian Guru Bimbingan dan Konseling 

Peran dalam pengertiannya disini secara etimologis merupakan 

suatu bagian yang memegang peranan atau bertindak terhadap 

terjadinya suatu peristiwa.Sedangkan menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia adalah seperangkat tingkah yang diharapkan 

dimiliki oleh orang yang berkedudukan di masyarakat.
25

 Peran 

guru bimbingan konseling di sekolah tidak sama dengan peran 

guru mata pelajaran. Peran artinya bagian dimainkan seseorang, 

atau bagian yang dibebankan kepadanya.
26

 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No 14 Tahun 

2005 menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan Guru adalah 

seorang pendidik professional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan menegah.
27

 

              Allah berfirman dalam Al-Qur’an Surah Al-Ashr ayat 3 : 

                      

        

Artinya :“Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan 

kebajikan serta saling menasihati untuk kebenaran 

                                                           
25 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Kamus 

Besar Bahasa Indonesia Edisi Kedua (Jakarta: Balai Pustaka, 1994)h. 751 
26Departemen  Pendidikan  dan  Kebudayaan,  Kamus Besar  Bahasa  

Indonesia Edisi III. (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), h. 667 
27 Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen “ (On-

line) tersedia di: http://luk,staff.ugm.ac.id (4 Maret 2018) 
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dan saling menasihati untuk kesabaran.”(Al- Ashr: 

3).
28

 

 

       Dari  ayat  tersebut  dapat  dijelaskan  bahwa  peran  guru  

bimbingan  dan konseling atau konselor untuk memberikan dan 

menyampaikan kebenaran- kebenaran kepada klien.
29

 

       Bimbingan adalah proses pemberi bantuan yang dilakukan 

oleh seorang ahli kepada seseorang atau beberapa orang 

individu, baik anak-anak, remaja, maupun dewasa agar orang 

yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya 

sendiri maupun mandiri dengan memanfaatkan kekuatan 

individu dan sarana yang ada dan dapat dikembangkan 

berdasarkan norma-norma yang berlaku.
30

 

       Konseling adalah proses pemberi bantuan yang dilakukan 

melalui wawancara konseling oleh seorang ahli (konsleor atau 

guru BK ) kepada individu yang sedang Bmengalami sesuatu 

permasalahan (disebut klien atau peserta didik) sehingga 

mampu membuat keputusan dan menentuan tujuan yang 

bermuara pada teratasinya masalah klien. 

       Jadi dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa peran 

guru bimbingan dan konseling adalah seorang pendidik yang 

membantu peserta didik dalam mengembangkan kemampuan 

yang dimiliki  dalam aspek pribadi, social, belajar, karir peserta 

didik yang megalai suatu permasalahan sehingga peserta didik 

mampu membuat keputusan.  

                                                           
28 Al-qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta : Diponegoro, 2010), h. 482 
29 Prayitno, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling (Jakarta:Rineka Cipta, 

2004) h. 99 
30  Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam (Jakarta: Amzah 

2004), h. 23 
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2. Guru Sebagai Pembimbing 

a.Guru Sebagai Pembimbing 

Sebagai seorang petugas bimbingan, guru merupakan tangan 

pertama dalam usaha membantu memecahkan kesulitan 

murid-murid yang menjadi anak didiknya.Gurulah yang 

paling banyak dan sering berhubungan dengan murid-murid, 

terutama dalam kegiatan kurikuler.
31

 Jadi dapat dilihat tugas 

guru mempunyai peran serta tanggung jawab  dalam 

membantu dan mengawasi peserta didik. 

Sebagai seorang pembimbing guru memberikan bantuan 

terhadap peserta didik yang mengalami kesulitan agar 

peserta didik mampu memecahkan kesulitan dari 

masalahnya sendiri, mengenal diri sendiri, dan dapat 

menyesuaikan diri dengan lingkungan.Peserta didik 

membutuhkan guru sebagai bantuan dalam mengatasi 

kesulitan pribadi, pendidikan, memilih pekerjaan, hubungan 

social dan interpersonal. 

       Sehubungan dengan perannya sebagai pembimbing, 

maka seorang guru harus: 

1. Mengumpulkan data tentang murid 

2. Mengamati tingkah laku murid 

3. Mengenal murid-murid yang memerlukan bantuan 

khusus 

4. Mengadakan pertemuan atau hubungan dengan orang tua 

murid, baik secatra individual maupun secara kelompok 

untuk memperoleh saling pengertian dalam pendidikan 

anak. 

5. Bekerja sama dengan masyarakat dan lemaga-lembaga 

lainya untuk membantu memecahkan masalah murid 

                                                           
31 Bangbang Sudarmawan, Peranan Guru Dalam Pelaksanaan Kegiatan 

Bimbingan dan Konseling Di SMP Negeri Kebayoran Lama, Jurnal Bimbingan dan 

Konseling UIN Syarif Hidayatullah. Jakarta, 2008. h. 21 
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6. Membuat catatan pribadi murid serta menyiapkannya 

dengan baik. 

7. Bekerja sama dengan petugas-petugas lainnya untuk 

membantu memcahkan masalah-masalah murid 

8. Bersama-sama dengan petugas lainnya, menyusun 

program bimbingan sekolah 

9. Meneliti kemajuan murid baik di sekolah maupun di luar 

sekolah.
32

 

Dari uraian diatas peran guru bimbingan konseling adalah 

sebagai seorang pembimbing guru memberikan bantuan 

terhadap peserta didik yang mengalami kesulitan agar peserta 

didik mampu memecahkan kesulitan dari masalahnya sendiri, 

mengenal diri sendiri, dan dapat menyesuaikan diri dengan 

lingkungan. 

 

3. Syarat-Syarat Guru Bimbingan Konseling 

a.Seorang  pembimbing  harus  mempunyai pengetahuan  yang  

cukup  luas, baik dari segi teori maupun dari segi praktik. 

Segi teori merupakan hal yang penting karena segi inilah 

yang menjadi landasan didalam praktik. Segi praktik 

sangatlah perlu dan penting karena bimbingan dan konseling 

merupakan  ilmu  yang  harus  diterapkan  dalam  praktik  

sehari –  hari. 

b. Dari  segi  psikologis,   seorang   pembimbing   harus   dapat   

mengambil tindakan yang bijaksana jika pembimbing telah 

cukup dewasa secara psikologis, yang dalam hal ini 

dimaksudkan sebagai adanya kemantapan atau kestabilan di 

dalam psikisnya, trutama dalam hal emosi.
33

 

                                                           
32 Bangbang Sudarmawan, Peranan Guru Dalam Pelaksanaan Kegiatan 

Bimbingan dan Konseling Di SMP Negeri Kebayoran Lama, Jurnal Bimbingan dan 

Konseling UIN Syarif Hidayatullah. Jakarta, 2008. h. 22 

 
33 Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling Studi dan Karir, (Yogyakarta : 

Andii Offset, 2010), h. 40 
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c.Seorang pembimbing harus sehat jasmani dan psikisnya. 

Apabila jasmani dan psikis tidak sehat maka hal itu akan 

mengganggu dalam menjalankan tugasnya. 

d. Seorang pembimbing harus mempunyai kecintaan terhadap 

pekerjaannya dan juga terhadap peserta didik atau individu 

yang dihadapinya. Sikap ini akan menimbulkan kepercayaan 

pada peserta didik. Tanpa adanya kepercayaan dari pihak 

peserta didik maka tidaklah mungkin pembimbing dapat 

menjalankan tugas dengan sebaik-baiknya. 

e.Seorang pembimbing harus mempunyai inisiatif yang baik 

sehingga usaha bimbingan dan konseling dapat berkembag 

ke arah keadaan yang lebih sempurna untuk kemajuan 

sekolah. 

f. Karena bidang gerak dari pembimbing tidak terbatas pada 

sekolah saja maka seorang pembimbing harus supel, ramah 

tamah, dan sopan santun di dalam segala perbuatannya 

sehingga pembimbing dapat bekerja sama dengan 

memberikan bantuan secukupnya untuk kepentingan peserta 

didik. 

g. Seorang pembimbing diharapkan mempunyai sifat-sifat yang 

dapat      menjalankan prinsip-prinsip, serta kode etik 

bimbingan dan konseling dengan sebaik-baiknya.
34

 

       Adapun syarat-syarat pembimbing menurut Elfi 

Mu’awanah dan Rifa Hidayah dalam bukunya menjelaskan 

bahwa syarat yang dimiliki guru bimbingan konseling antara 

lain yaitu : 

1) Memiliki sifat baik, 2) bertawakal, 3) sabar, 4) tidak 

emosional, 5) dapat membedakan tingkah laku klien yang 

berimplikasi terhadap hukum wajib, sunnah, mubah, 

makruh, haram terhadap perlunya taubat atau tidak.
35

 

 

                                                           
34Ibid, h. 41 
35 Elfi Mu’awanah, Rifa Hidayah, Bimbingan, h. 142 
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4. Fungsi Guru Bimbingan Konseling 

       Fungsi seorang pembimbing di sekolah adalah membantu 

kepala sekolah beserta staffnya di dalam menyelenggarakan 

kesejahteraan sekolah.Sehubungan dengan itu, seorang 

pembimbing mempunyai tugas-tugas tertentu, antara lain : 

a.Mengadakan  penelitian  atau  observasi  terhadap  situasi  

atau  keadaan sekolah, baik mengenai peralatan, tenaga, 

penyelenggaraan, maupun aktivitas- aktivitas yang lain. 

b. Berdasarkan atas hasil penelitian atau observasi tersebut 

maka pembimbing  berkewajiban memberikan saran-saran 

atau pendapat, baik kepada kepala sekolah maupun staf 

pengajar yang lain demi kelancaran dan kebaikan sekolah. 

c.Penyelenggaraan  bimbingan  terhadap peserta didik,  baik  

yang  bersifat  korektif atau kuratif. 

1. Preventif 

Preventif merupakan tujuan untuk menjaga jangan 

sampai peserta didik mengalami kesulitan dan 

menghindarkan hal-hal yang tidak diinginkan. Hal ini 

dapat ditempuh dengan cara sebagai berikut: 

a) Mengadakan papan bimbingan untuk berita-berita atau 

pedoman yang perlu mendapat perhatian-perhatian 

dari peserta didik. 

b) Mengadakan kotak masalah atau kotak tanya untuk 

menampung segala persoalan untuk pertanyaan yang 

diajukan secara tertulis sehingga apabila ada masalah 

maka dapat dengan segera diatasi. 

c) Menyelenggarakan kartu peribadi sehingga 

pembimbing atau staf pengajar yang lain dapat 

mengetahui data dari peserta didik bersangkutan 

apabila memerlukannya. 

d) Memberikan penjelasan-penjelasan atau ceramah-

ceramah yang dianggap penting, di antaranya tentang 

cara belajar yang efisien.  
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e) Mengadakan kelompok belajar sebagai salah satu cara 

atau teknik belajar  yang cukup baik apabila 

dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. 

f) Mengadakan diskusi dengan peserta didik secara 

kelompok atau perseorangan mengenai cita-cita, 

kelanjutan studi, atau pemilihan pekerjaan. 

g) Mengadakan hubungan yang harmonis dengan orang 

tua atau wali murid agar ada kerja sama yang baik 

antara sekolah dengan orang tua. 

2. Preservasif 

Presevasif merupakan usaha untuk menjaga keadaan 

yang telah baik agar tetap baik,  jangan  sampai  keadaan  

yang  telah  baik  agar  tetap  baik,  jangan sampai 

keadaan baik menjadi keadaan yang tidak baik. 

3. Korektif 

Korektif merupakan mengadakan konseling kepada 

peserta didik yang mengalami kesulitan, yang tidak dapat 

dipecahkan sendiri dan yang membutuhkan pertolongan 

dari pihak lain.kecuali hal-hal tersebut, pembimbing 

dapat mengambil langkah-langkah lain yang dipandang 

perlu demi kesejahteraan sekolah atas persetujuan kepala 

sekolah.
36

 

5. Tanggung Jawab Guru Bimbingan Konseling 

a.Tanggung jawab konselor terhadap peserta didik 

1) Konselor memiliki kewajiban utama untuk 

memperlakukan peserta didik sebagai individu yang 

unik  

2) Menghormati harga diri setiap konselinya sebagai 

individu yang memiliki kemampuan pontensial untuk 

berkembang dan menghadapi masalah hidupnya 
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3) Konselor secara penuh membantu konseli dalam 

mengembangkan potensi atau kebutuhannya (baik yang 

terkait dengan personel, sosial, pendidikan, maupun 

vokasional), dan mendorong konseli untuk mencapai 

perkembangan yang optimal 

4) Bertanggung jawab untuk memelihara hak – hak konseli 

5) Menjamin kerahasiaan indentitas , data, dan 

permasalahan konseli 

6) Memberikan berbagai informasi yang dibutuhkan 

konseli 

7) Melaksanakan layanan dalam batas kualifikasi 

profesional, dan tidak melakukan layanan yang didasari 

oleh kecendrungan politik atau sejenisnya. 

8) Menerima permintaan bantuan sesuai dengan 

kemampuannya 

9) Merujuk konseli kepada pihak lain yang memiliki 

kemampuan yang membutuhkan konseli, jika kebutuhan 

konseli akan bantuan di luar batas kemampuannya. 

b. Tanggung jawab konselor terhadap pribadi 

1) Meningkatkan profesionalitasnya melalui pelatihan, 

penelitian, dan upaya mengembangkan   diri   lainnya,   

sesuai   dengan   perkembangan   ilmu, kemajuan 

teknologi, dan pemekaran seni dalam bidang terkait. 

2) Meningkatkan kemampuan profesionalnya sesuai 

dengan tuntutan pihak yang membutuhkan bantuannya 

3) Menjalin kerja sama dan kemitraan dengan pihak lain 

yang terkait sebagai pendukung dalam memberikan 

layanan yang optimal kepada konseli 

4) Mengevaluasi kinerja dan kemampuannya secara 

berkala sebagai dasar pengembangan dirinya 

5) Menghindari pemanfaatan konseli untuk kepentingan 

pribadinya. 
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c.Tanggung jawab terhadap orang tua 

1) Melakukan  hubungan  kerja  sama  (kolaborasi)  dengan  

orang  tua peserta didik dalam memfasilitasi 

perkembangan peserta didik secara optimal 

2) Memberikan informasi kepada orang tua siswa tentang 

peranan konselor, terutama tentang hakikat hubungan 

konseling yang rahasia antara konselor dan konseli 

3) Memberikan informasi yang  akurat, komprehensif,  dan  

relevan dengan tujuan 

4) Melakukan sharing informasi tentang konseli 

d. Tanggung jawab terhadap kolega atau pihak sekolah 

1) Membangun dan memelihara hubungan kooperatif 

dengan kepala sekolah, guru-guru sebagai dasar untuk 

mengembangkan atau memperbaiki program layanan 

bimbingan dan konseling 

2) Menerima masukan pendapat atau keritikan dari kepala 

sekolah, dan guru- guru sebagai dasar untuk 

mengembangkan atau memperbaiki program bimbingan 

dan konseling. 

e.Tanggung jawab terhadap dirinya sendiri 

1) Menyadari bahwa karakteristik pribadinya memberikan 

dampak terhadap kualitas layanan konseling. 

2) Memiliki pemahaman terhadap batas-batas kompetensi 

yang dimilikinya, dan menerima tanggung jawab 

terhadap kegiatan yang dilakukannya. 

3) Berusaha secara terus menerus untuk mengembangkan 

kompetensi (wawasan pengetahuan, dan keahlian) 

profesionalitas, dan kualitas kepribadiannya. 

f. Tanggung jawab terhadap organisasi profesi 

1) Dalam melaksanakan hak dan kewajibannya konselor 

wajib mengaitkannya dengan tugas dan kewajibannya 
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terhadap konseli dan profesi sesuai kode etik untuk 

keperntingan dan kebahagiaan konseli.    

2) Konselor tidak dibenarkan menyalahgunakan jabatannya 

sebagai konselor untuk maksud mencari keuntungan 

pribadi atau maksud lain yang merugikan konseli, atau 

menerima komisi, atau balas jasa dalam bentuk yang 

tidak wajar.
37

 

6. Asas – Asas Bimbingan Konseling 

Menurut Arifin dan Eti Kartikawati dan Prayitno dan 

Erman Amti asas – asas yang berkenaan dengan praktik atau 

pekerjaan bimbingan dan konseling adalah: 

a.Asas kerahasiaan 

Dalam peroses bimbingan dan konseling siswa enggan 

berbicara karena merasa khawatir karna merasa rahasianya 

diketahui orang  lain termasuk konselornya, apalagi apabila 

konselornya tidak dapat menjaga rahasia kliennya. Apapun 

yang sifatnya rahasia yang di sampaikan siswa kepada 

konselor, tidak boleh di ceritakan kepada orang lain. 

b. Asas kesukarelaan 

Proses  bimbingan  dan  konseling  harus  berlangsung  atas  

dasar kesukarelaan baik dari pihak pembimbing (konselor) 

maupun dari pihak klien (peserta didik).  Klien  (peserta 

didik)  diharapkan secara sukarela, tanpa terpaksa dan tanpa 

ragu-ragu ataupun merasa terpaksa menyampaikan masalah 

yang dihadapinya. 

Asas keterbukaan 

c.Dalam proses bimbingan dan konseling sangat diperlukan 

suasana keterbukaan baik dari pihak 

konselor maupun konseli (peserta didik). Keterbukaan  yang  

dimaksud  menyangkut  kesediaan  menerima  saran  – saran 
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dari luar dan kesediaan membuka diri untuk kepentingan 

pemecahan masalah. 

d. Asas kekinian 

Masalah-masalah yang ditanggulangi dalam proses 

bimbingan konseling yang sedang dirasakan oleh peserta 

didik, bukan masalah yang sudah lampau dan juga bukan 

masalah yang  mungkin akan dialami di masa yang akan 

datang. 

e.Asas kemandirian 

Kemandirian merupakan salah satu tujuan pelayanan 

bimbingan dan konseling.Peserta didik yang telah dibimbing 

hendaklah bisa mandiri tidak tergantung kepada orang lain 

dan kepada konselor. 

f. Asas kegiatan 

Pelayanan bimbingan dan konseling tidak akan memberikan 

hasil yang berarti apabila klien (peserta didik) tidak 

melakukan sendiri kegiatan untuk mencapai tujuan 

bimbingan dan konseling. 

g. Asas kedinamisan 

Usaha bimbingan dan konseling menghendaki terjadinya 

perubahan pada individu (peserta didik) yang dibimbing 

yaitu perubahan prilaku ke arah yang lebih baik 

h. Asas keterpaduan 

Individu  memliki berbagai aspek  kepribadian  yang  

apabila keadaannya tidak seimbang, tidak serasi, dan tidak 

terpadu, justru akan menimbulkan masalah. Oleh sebab itu 

usaha bimbingan dan konseling hendaklah memadukan 

berbagai aspek kepribadian klien. 

i. Asas kenormatifan 

Usaha bimbingan dan konseling (peroses bimbingan dan 

konseling) tidak boleh  bertentangan  dengan  norma-norma  
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yang  berlaku,  baik  norma agama, adat, hukum atau negara, 

norma ilmu, maupun norma kebiasaan sehari-hari. 

j. Asas keahlian 

Pelayanan  bimbingan  dan  konseling  merupakan  

pekerjaan  profesional yang diselenggarakan oleh tenaga-

tenaga ahli yang khusus dididik untuk pekerjaan tersebut. 

k. Asas alih tangan 

(Referal) Konselor (pembimbing) sebagai manusia, di atas 

kelebihannya tetap memiliki keterbatasan kemampuan.Tidak 

semua masalah yang dihadapi klien berada dalam 

kemampuan konselor (pembimbing) untuk memecahkannya. 

l. Asas tut wuri handayani 

Asas ini menunjuk pada suasana umum yang hendak tercipta 

dalam rangka hubungan keseluruhan antara pembimbing  

dengan peserta didik. Asas ini menuntut agar pelayanan 

bimbingan dan konseling tidakhanya dirasakan adanya pada 

waktu siswa mengalami masalah.
38

 

7. Peran Guru Bimbingan Konseling di Sekolah 

       Secara resmi di Indonesia pelayanan bimbingan dan 

konseling ini diberikan kepada  para  peserta  didik  yang  

sedang  menempuh  pendidikan  baik  dijenjang sekolah dasar  

hingga diperguruan tinggi.  Pemberian bimbingan dan konseling 

disekolah-sekolah tersebut dilaksanakan oleh “bimbingan dan 

penyuluhan” (guru BK) yang ada dalam perkembangan 

berikutnya disebut sebagai “Guru Pembimbing”. 

       Pekerjaan seorang konselor bukanlah pekerjaan yang 

mudah dan ringan, namun pekerjaan ini sangat kompleks dan 

memerlukan keseriusan serta keahlian tersendiri,   sebab  

individu–individu  (klien)   yang  dihadapi  mempunyai  latar 

belakang yang berbeda, baik dari segi pendidikan, pengalaman, 

keadaan ekonomi, latar belakang keluarga, maupun lingkungan 

masyarakat (sosial). 
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       Sehubungan dengan itu, sebagai seorang konselor haruslah 

seorang yang benar–benar memiliki kemampuan dan kemahiran 

untuk dapat berperan menurut situasi  tertentu.   

       Pada  suatu  situasi  seorang  konselor  harus  berperan  

sebagai seorang pendidik yang memberikan arahan dan 

petunjuk kepada muridnya, terkadang sebagai seorang ayah/ibu 

yang memberikan nasihat dan bimbingan kepada putra–

putrinya, terkadang sebagai seorang teman yang siap 

mendengarkan semua problema, keluhan, cerita dan masalah 

pribadi rekannya, dan terkadang sebagai seorang abang/kakak 

yang memberikan arahan, bimbingan dan terapi kepada 

kliennya. 

Kehadiran konselor disekolah dapat meringankan tugas guru. 

Konselor ternyata sangat membantu guru, dalam: 

 

a.Mengembangkan dan memperluas pandangan guru tentang 

masalah afektif yang mempunyai kaitan erat dengan 

profesinya sebagai guru. 

b. Mengembangkan  wawasan  guru  bahwa  keadaan  

emosionalnya   akan  proses belajar–mengajar. 

c.Mengembangkan sikap yang lebih positif agar proses belajar 

peserta didik lebih efektif. 

d. Mengatasi  masalah–masalah  yang  ditemui  guru  dalam  

melaksanakan tugasnya. 

Konselor dan guru merupakan suatu tim yang sangat 

penting dalam kegiatan pendidikan. Keduanya dapat saling 

menunjang terciptanya proses pembelajaran yang lebih efektif. 

Oleh karena itu, kegiatan bimbingan dan konseling tidak dapat 

dipisahkan dengan kegiatan sekolah.
39

 

Dalam proses konseling,  khususnya  melalui pendekatan 

terapi pemusatan klien, konselor tidak boleh memaksakan 
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keinginannya pada klien, walaupun sebenarnya kehendak atau 

keinginan itu mendatangkan nilai positif pada klien.   

Oleh karena itu, konselor hendaklah memperhatikan tugas dan 

peranannya dalam proses konseling, tugas itu adalah sebagai 

berikut: 

1) Konselor  hendaklah  mempunyai  sifat  empati  kepada  

klien,  dan  konselor berfungsi sebagai fasilitator bagi 

perkembangan klien. 

2) Konselor haruslah berusaha mewujudkan suasana yang 

sesuai dan memberikan motivasi  kepada  klien,  sehingga  

klien  merasa  seakan–akan  dia  bebas  dari problemnya. 

3) Konselor haruslah memberi keyakinan kepada kliennya 

bahwa ia tidak banyak berbeda dengan klien, termasuk 

memberi suatu keyakinan kepada klien bahwa manusia pada 

dasarnya pernah salah dan berbuat kesalahan. 

4) Untuk itu konselor harus mampu bersikap dan bertingkah 

laku multi peranan, sehingga terwujud hubungan yang 

harmonis, terbuka dan kerja sama. 

5) Konselor  tidak  menyelesaikan  masalah  secara  langung,  

karena  tugasnya hanyalah memberikan arahan dan 

bimbingan, bahkan cara menolong klien secara langsug dan 

keseluruhan sangat bertentang dengan pendekatan 

pemusatan klien (client centered therapy).
40

 

 

B. Konseling Kelompok 

1. Pengertian Konseling Kelompok 

       Secara etimologi konseling berasal dari bahasa latin yaitu 

“consllium” yang berarti “dengan” atau “bersama” yang 

dirangkai dengan “menerima” atau “memahami”. Sedangkan 
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dalam bahasa Anglo-Sexon, Istilah konseling berasal dari 

“Sellan” yang berarti “menyerahkan” atau menyampaikan.
41

 

Menurut ASCA (American School Councelor Assosiation) 

dikutip dalam buku Ahmad Juntika mengemukakan bahwa 

konseling merupakan hubungan tatapmuka yang bersifat 

rahasia, penuh dengan sikap penerimaan dan pemberian 

kesempatan diri konselor kepada klien.
42

  Sedangkan menurut 

Prayitno konseling adalah proses pemberian bantuan yang 

dilakukan melalui wawancara konseling oleh seorang ahli 

(disebut konselor) kepada individu yang sedang mengalami 

suatu masalah (disebut klien) yang bermuara pada teratasinya 

masalah  yang dihadapi oleh klien.
43

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa konseling adalah 

suatu bantuan yang diberikan oleh konselor kepada peserta 

didik dalam memecahkan masalah yang dihadapinya sesuai 

dengan kemampuan yang dimilikinya.Konseling kelompok 

merupakan bantuan kepada individu dalam situasi kelompok 

yang bersifat pencegahan dan penyembuhan, serta diarahkan 

pada pemberian kemudahan dalam perkembangan dan 

pertumbuhannya.
44

 

       Beberapa orang pakar medefinisikan tentang konseling 

kelompok, yaitu: Prayitno berpendapat bahwa konseling 

kelompok merupakan layanan konseling perorangan yang 

dilaksanakan didalam suasana kelompok.
45

 

a.Menurut Dewa Ketut Sukardi konseling kelompok merupakan 

konseling yang diselenggarakan dalam kelompok, dengan 

memanfaatkan dinamika kelompok yang terjadi di dalam 

kelompok itu. Masalah-masalah yang dibahas merupakan 

masalah perorangan yang muncul di dalam kelompok itu, 

                                                           
41 Prayitno, Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, 

(JAKARTA: PT. Rieneka Cipta, 2009), h. 99 
42Ibid, h.10 
43Prayitno, Erman Amti, Ibid, h.105. 
44 Ahmad Juntika, Bimbingan dan Konseling, (Bandung: PT. Rieneka Cipta, 

2014),h.24. 
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yang meliputi berbagai masalah dalam segenap bidang  

bimbingan (bidang bimbingan pribadi, sosial, belajar dan 

karir).
46

 

b. Menurut Latipun konseling kelompok merupakan salah satu 

bentuk konseling dengan memanfaatkan kelompok untuk 

membantu, memberi umpan balik dan pengalaman belajar.
47

 

 

Dengan demikian dari pendapat ahli di atas dapat 

disimpulkan bahwa konseling kelompok merupakan suatu 

proses pemberian bantuan dengan memanfaatkan dinamika 

kelompok yang dilakukan konselor kepada beberapa peserta 

didik yang tergabung dalam suatu kelompok untuk 

memecahkan masalah dalam kelompok. 

 

2. Tujuan Konseling Kelompok 

       Menurut Prayitno, tujuan umum konseling kelompok 

adalah mengembangkan kepribadian peserta didik untuk 

mengembangkan kemampuan sosial, komunikasi, kepercayaan 

diri, kepribadian, dan mampu memecahkan masalah yang 

berlandaskan ilmu dan agama. Sedangkan tujuan khusus 

konseling kelompok, yaitu: 

a.Membahas topik yang mengandung masalah aktual, hangat, 

dan menarik      perhatian anggota kelompok;  

b. Terkembangnya perasaan, pikiran, persepsi, wawasan, dan 

sikap terarah kepada tingkah laku dalam 

bersosialisasi/komunikasi;  

c.Terpecahkannya masalah individu yang bersangkutan dan 

diperolehnya imbasan pemecahan masalah bagi individu 

peserta konseling kelompok yang lain; 
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Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Bandung: 

RienekaCipta, 2010), h.67. 
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d. Individu dapat mengatasi masalahnya dengan cepat dan 

tidak menimbulkan emosi.
48

 

Winkel dalam jurnal skripsi Septi Rahayu Purwati 

menjelaskan bahwa tujuan konseling kelompok ialah sebagai 

berikut:  

a.Masing-masing konseli memahami dirinya dengan lebih baik 

dan menemukan dirinya sendiri;  

b. Para konseli mengembangkan kemampuan berkomunikasi 

satu sama lain, sehingga mereka dapat saling memberikan 

bantuan dalam menyelesaikan tugas-tugas perkembangan 

yang khas untuk fase perkembangan mereka;  

c.Para konseli memperoleh kemampuan mengatur dirinya 

sendiri dan mengarahkan hidupnya sendiri, mula-mula 

dalam kontak antarpribadi di dalam kelompok dan kemudian 

juga dalam kehidupan sehari-hari di luar lingkungan 

kelompoknya;  

d. Para konseli menjadi lebih peka terhadap orang lain dan 

lebih mampu menghayati perasaan orang lain;  

e.Masing-masing konseli menetapkan suatu sasaran yang ingin 

mereka capai, yang diwujudkan dalam sikap dan perilaku 

yang lebih konstrukti;  

f. Para konseli lebih menyadari dan menghayati makna dari 

kehidupan manusia sebagai kehidupan bersama, yang 

mengandung tuntutan menerima orang lain dan harapan akan 

diterima oleh orang lain;  

g. Masing-masing konseli semakin menyadari bahwa hal-hal 

yang memprihatinkan bagi dirinya kerap juga menimbulkan 

rasa prihatin dalam hati orang lain;  

h. Para konseli belajar berkomunikasi dengan seluruh anggota 

kelompok secara terbuka, dengan saling menghargai dan 

saling menaruh perhatian.
49
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       Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan layanan 

konseling kelompok adalah berkembangnya perasaan, pikiran, 

persepsi, wawasan, sikap, kemampuan untuk berkomunikasi 

dan bersosialisasi anggota kelompok serta terpecahkannya 

masalah dalam anggota kelompok sehingga anggota kelompok 

dapat berkembang secara optimal. 

 

3. Asas-Asas Konseling Kelompok 

Pelaksanaan konseling kelompok terdapat asas-asas yang perlu 

digunakan untuk mempermudah dan memperlancar pelaksanaan 

layanan bimbingan kelompok. Apabila asas-asas itu diikuti dan 

terselenggara dengan baik sangat dapat diharapkan proses 

pelayanan mengarah pada pencapaian tujuan yang diharapkan. 

Menurut Prayitno, asas yang digunakan dalam konseling 

kelompok yaitu: 

a.Asas Kerahasiaan 

Segala sesuatu yang dibicarakan klien kepada konselor tidak 

boleh disampaikan kepada orang lain. Atau lebih-lebih hal 

itu keterangan yang tidak boleh atau tidak layak diketahui 

oleh orang lain. 

b. Asas Kesukarelaan 

Proses bimbingan dan konseling harus berlangsung atas 

dasar kesukarelaan, baik dari pihak si terbimbing atau klien, 

maupun dari pihak konselor. Klien diharapkan secara suka 

dan rela tanpa ragu-ragu ataupun merasa terpaksa dalam 

menyampaikan masalah yang dihadapinya. 

c.Asas Keterbukaan 

Individu yang membutuhkan bimbingan diharapkan dapat 

berbicara sejujur mungkin dan berterus terang tentang 
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Septri Rahayu Purwati, “Mengatasi Masalah Percaya Diri Siswa Melalui 

Layanan Konseling Kelompok Pada Siswa”,” (Jurna Skripsi Program Stara 1 
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dirinya sendiri sehingga dengan keterbukaan ini ini 

penelaahan serta pengkajian sebagai kekuatan dan 

kelemahan yang terbimbing dapat dilaksanakan. 

d. Asas Kenormatifan, semua yang dibicarakan tidak boleh 

bertentangan dengan norma-norma yang berlaku, baik di 

tinjau dari norma agama, norma adat, norma hukum/negara, 

norma ilmu, maupun kebiasaan sehari-hari.
50

 

 

4. Tahapan Dalam Konseling Kelompok 

       Menurut Glading dalam Nandang Rusmana ada empat 

langkah utama yang harus ditempuh dalam melaksanakan 

konseling kelompok, yakni: (1) langkah awal (Beggining a 

Group), (2) langkah transisi (The Tansition Stage in a Group), 

(3) langkah kerja (The Working Stage in a Group), dan (4) 

langkah terminasi (Termination of a Group).
51

 

a.Tahap Awal (Beggining Of a Group) 

Awal konseling merupakan langkah yang kritis dalam 

proses konseling   kelompok. Fokus utama dari langkah ini 

adalah terbentuknya kelompok. 

Menurut Glading langkah tahapan awal adalah 

sebagai berikut:  

a) Tahapan pembentukan kelompok 

Tahapan pembentukan kelompok merupakan tahapan 

yang paling krisis dalam proses konseling kelompok. 

Keberhasilan dalam melakukan pembentukan kelompok 

akan sangat menentukan efektivitas proses konseling.  

b) Tugas-tugas pembentukan kelompok  

Tugas pertama adalah memulai suatu kelompok adalah 

para anggota kelompok melakukan kesepakatan tentang  

                                                           
50 Prayitno, Amti Erman, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling (Jakarta: 

PT. Rineka Cipta, 2013), h. 114-120 
51 Nandang Rusmana, Bimbingan Konseling Kelompok di Sekolah, 

(Bandung: Rizki Press, 2009), h.86. 
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permasalahan apa yang akan dibahas. Pada intinya 

permasalahan yang diangkat sebagai fokus konseling 

bersumber dari kecemasan yang ditampilkan anggota 

kelompok. 

c) Potensi masalah pembentukan kelompok  

Pada saat proses pembentukan kelompok, meskipun telah 

dilakukukan dengan memenuhi langkah seperti yang telah 

diteorikan, dalam pelaksanaan akan dijumpai beberapa 

masalah yang menjadi penghalang dalam proses 

konseling kelompok.  

d) Prosedur pembentukan kelompok. 

Untuk mengatasi masalah-masalah yang mungkin timbul 

dalam proses pembentukan, konselor hendaknya 

melakukan upaya merumuskan prosedur yang tepat dalam 

melakukan proses awal konseling. Ada beberapa hal yang 

yang dapat dilakukan pada saat proses konseling 

kelompok yaitu: (1) kerja sama, (2) kesepadanan, (3) 

menghentikan atau memutuskan pembicaraan, (4) lebih 

menjelasakan, (5) memperjelas maksud.
52

 

b. Tahap Transisi   

Tahap transisi adalah periode kedua pasca pembentukan 

kelompok, merupakan tahap awal sebelum memasuki tahap 

kerja.Masa transisi ditandai dengan tahapan forming dan 

norming.Tahapan Storming disebut juga periode pancaroba 

(kacau balau) masa terjadinya konflik dalam kelompok. 

Dalam hal ini konselor perlu melakukan upaya-upaya untuk 

mengatasi masalah melalui: 

a) Peningkatan hubungan anggota kelompok (Peer 

Relationship)  

Dalam rangka meningkatkan hubungan anggota 

kelompok konselor perlu mengembangkan 
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kepemimpinan dan menunjukan kekuasaan yang 

terbuka dan asertif. 

b) Resensi  

Resensi didefinisikan sebagai perilaku kelompok 

untuk menghindari daerah yang tidak nyaman dan 

situasi konflik. 

c) Task Processing(pengelolaan tugas) merupakan 

metode yang digunakan untuk pembentukan anggota 

kelompok mengatasi kekacauan adalah (1) proses 

leveling (anggota diberi motivasi), (2) penyadaran,  

(3) feedback (umpan balik). 

c.Tahapan Kerja (The Working Stage A Group)  

Pada tahapan kerja perhatian utama adalah produktivitas 

kinerja.Masing-masing anggota kelompok terfokus pada 

peningkatan kualitas kinerja untuk mencapai tujuan 

individu dan kelompok. 

      Dalam tahapan ini dalam fase kerja terdapat 5 tahap 

yaitu:  

a) Peningkatan hubungan anggota kelompok (peer 

relationship)  

b) Pengelolaan tugas selama bekerja (task proceccing 

during the working  stage) 

c) Kerjasama tim dan membangun tim selama tahap kerja 

(teamwork and team building during the working stage)  

d) Membangun stretgi untuk membantu kelompok dalam 

tahap kerja (strategi for assisting groups inte working 

stage)  

e) Hasil dari tahap kerja(outcomes of the working stage).
53
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d. Tahap Terminasi   

Tahap terminasi dalam konseling kelompok dibagi menjadi 

4 bagian, yaitu: 

a) Mempersiapkan pemutusan/pengakhiran (Preparing 

For Termination) 

Pemimpin kelompok harus memiliki perencanaan 

aktivitas kelompok yang baik, berapa pertemuan 

kelompok, kapan aktivitas akan berakhir, media 

apasaja yang diperlukan, tempat pelaksanaan dan 

pihak lain yang terlibat dalam aktivitas kelompok.  

b) Efek terminasi/pengakhiran (Effect of Termination on 

invidual) 

Perilaku anggota kelompok diakhir konseling 

menunjukan hal-hal yang terpikir dan terasa sebagai 

hasil dari pengalamanya didalam kelompok. 

c) Premature Termination (terminasi dini) ada dua tipe 

premature termination kelompok, yaitu: berakhirnya 

sesi konseling sebelum waktunya, keluarnya anggota 

kelompok sebelum sesi konseling kelompok berakhir.   

d) Termination of Group (terminasi kelompok) ada 6 

cara untuk mengakhiri     proses 

konseling kelompok, yaitu: member Summarization 

(catatan atau ringkasan anggota),leader Sumarization 

(catatan atau ringkasan PK),rounds (putaran), dyads 

(komunikasi diad, maksudnya komunikasi saling 

bergantian) writen Reacion (reaksi tertulis), 

Homework (pekerjaan rumah).
54
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C. Efikasi Diri 

1. Pengertian Efikasi Diri 

Efikasi  dirimerupakan  istilah  yang  dikembangkan  oleh 

Bandura. Bandura menyatakan bahwa ada dua proses belajar 

yang terpenting yakni: (1) learning by observasion, dan (2) 

vicarious learning. Pada proses belajar yang pertama, manusia 

belajar melalui pengamatan terhadap perilaku orang lain. Pada 

proses belajar yang kedua, manusia belajar mengamati 

konsekunsi perilaku oranglain.
55

 

Menurut Bandura efikasi diri adalah persepsi diri sendiri 

mengenai seberapa baik diri berfungsi dalam situasi 

tertentu.Efikasi diri berhubungan dengan keyakinan diri 

memiliki kemampuan melakukan tindakan yang 

diharapkan.Efikasi diri adalah penilaian diri, apakah dapat 

melakukan tindakan yang baik atau buruk, tepat atau salah, bisa 

atau tidak bisa mengerjakan sesuai dengan yang 

diharuskan.Efikasi diri berbeda dengan aspirasi (cita-cita), 

karena cita-cita menggambarkan sesuatu yang ideal yang 

seharusnya (dapat dicapai), sedangkan self efficacy 

menggambarkan penilaian kemampuan diri.
56

 

 Adapun Self-efficacy menyangkut keyakinan individu terhadap 

kemampuan yang dimiliki  dalam  mempengaruhi  kontrol  

terhadap  lingkungannya.  Secara  umum efikasi diri adalah  

penilaian seseorang terhadap dirinya sendiri atau tingkat 

keyakinan mengenai seberapa besar tingkat kemampuannya 

dalam mengerjakan suatu tugas untuk mencapai hasil tertentu.
57

 

       Keyakinan efikasi diri didefinisikan  sebagai  persepsi  

masyarakat  terhadap didefinisikan sebagai persepsi masyarakat 

                                                           
55 Abdul Rahman Barakatu,“Membangun Motivasi Berprestasi 

:Pengembangan Self Efficacy dan PenerapannyaDalam Dunia Pendidikan,” Lentera 

Pendidikan: Jurnal Ilmu Tarbiyah dan Keguruan10,no.1(2007):34–51. 
56 Alwisol, Psikologi Kepribadian. (Malang: UMM Pers, 2007), h. 287 
57 Gerald Josep Harjono, Bode Lumanauw, and Kana Kaisar, “Pengaruh 

Kepemimpinan Transformasional dan Self Efficacy tTerhadap inerja Pegawai PT.Air 

Manado”, Jurnal EMBA:Jurnal Riset Ekonomi Manajemen dan Akutansi, no. 3 

(2015). H. 1041 
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terhadap kemampuan mereka untuk melaksanakan tindakan 

yang diperlukan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Efikasi diri bukanlah persepsi apakah suatu akan melakukan 

tindakan ini atau apakah satu akan mencapai hasil yang 

diinginkan, tetapi evaluasi seseorang dapat melakakukan 

tindakan yang diperlukan. 

Menurut Chasanah dalam Stevani, efikasi diri mencerminkan 

suatu keyakinan individu saat mereka melaksanakan tugas 

spesifik.Efikasi diri tinggi mendorong seseorang lebih 

bersemangat mencapai hasil yang optimal dalam peningkatan 

kinerjanya.
58

 

Pendapat Bandura mendefinisikanself-efficacy sebagai 

pertimbangan seseorang terhadap kemampuan 

mengorganisasikan dan melaksanakan tindakan-tindakan yang 

diperlukan untuk mencapai performansi tertentu.
59

Efikasi diri 

juga didefinisikan sebagai suatu pendapat atau keyakinan yang 

dimiliki oleh seseorang mengenai kemampuannya dalam 

menampilkan suatu bentuk perilaku dan hal  ini  berhubungan  

dengan  situasi  yang  dihadapi  oleh  sesorang  tersebut  dan 

menempatkannya sebagai elemen kognitif dalam pembelajaran 

sosial. 

Dapat di artikan bahwa efikasi diri seseorang sangat 

menentukan seberapa besar usaha yang dikeluarkan dan 

seberapa individu bertahan dalam menghadapi rintangan, 

semakin kuat persepsi efikasi diri semakin giat dan tekun usaha-

usahanya.ketika menghadapi kesulitan, individu mempunyai 

keraguan yang besar tentang kemampuannya akan mengurangi 

usaha-usahanya atau atau menyerah sama sekali, sedangkan 

mereka yang mempunyai perasaan efikasi diri yang kuat 

menggunakan usaha yang lebih besar untuk mengatasi 

tantangan. 

                                                           
58 Stevani Sebayang and Jafar Sembiring,“Pengaruh Self Esteem dan Self 

Efficacy Terhadap Kinerja Karyawan Studi Kasus di PT. Finnet  Indonesia,” 

EProceedingsof  Management4, no.1 (2017).h.337 
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Jadi dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa efikasi diri 

adalah suatu keyakinan diri seseorang atas dasar kemampuan 

untuk melakukan tindakan baik atau buruk, benar atau salah, 

bisa atau tidak dalam mengerjakan tugas untuk mencapai hasil 

tertentu. 

 

2. Klasifikasi efikasi diri 

 Secara garis besar, efikasi diri terbagi menjadi dua bentuk 

yaitu efikasi diri tinggi dan efikasi diri rendah. 

a.Efikasi diri tinggi 

Individu yang memiliki efikasi diri tinggi akan cenderung 

memilih terlibat langsung dan mengerjakan tugas sekalipun 

tugas tersebut adalah tugas yang sulit. Mereka tidak 

memandang tugas sebagai suatu ancaman yang harus mereka 

hindari. 

Mereka juga meningkatkan usaha dalam mencegah 

kegagalan yang mungkin timbul.Selain itu, mereka 

mengembangkan minat instrinsik dan ketertarikan yang 

mendalam terhadap suatu aktivitas, mengembangkan tujuan, 

dan berkomitmen dalam mencapai tujuan tersebut. 

Di dalam melaksanakan berbagai tugas, orang yang 

mempunyai efikasi diri tinggi adalah individu yang dengan 

senang hati menghadapi suatu tantangan dan menganggap 

kegagan sebagai akibat dari kurangnya usaha yang keras, 

pengetahuan, dan keterampilan. 

Individu yang memiliki efikasi diri yang tinggi memiliki 

ciri-ciri sebagai berikut : Mampu menagani masalah yang 

mereka hadapi secara efektif, yakin terhadap kesuksesan 

dalam mengahdapi masalah atau rintangan, masalah 

dipandang sebagai suatu tantangan yang harus dihadapi 

bukan untuk dihindari, gigih dalam usahanya untuk 

menyelesaikan masalah, percaya pada kemampuan yang 

dimilikinya, cepat bangkit dari kegagalan yang dihadapinya, 

suka mencari situsai yang baru. 
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b. Efikasi Diri Rendah 

Individu yang memiliki efikasi diri rendah yaitu ragu akan 

kemampuan yang mereka miliki dan akan menjauhi tugas-

tugas yang sulit, karena tugas tersebut dipandang sebagai 

ancaman bagi mereka. Dalam mengerjakan suatu tugas, 

individu yang memiliki efikasi diri rendah cenderung 

menghindari tugas tersebut.Ketika menghadapi tugas-tugas 

yang sulit, mereka sibuk memikirkan kekurangan-

kekurangan diri mereka, gangguan-gangguan yang mereka 

hadapi, dan semua hasil yang dapat merugikan mereka. 

Individu yang memiliki efikasi diri rendah mereka juga 

lamban dalam membenahi dan tidak berfikir tentang 

bagaimana cara yang baik dalam menghadapi suatu 

kegagalan. 

Individu yang memiliki efikasi diri yang rendah memiliki 

ciri-ciri sebagai berikut : Lamban dalam membenahi atau 

mendapatkan kembali efikasi diri mereka ketika menghadapi 

kegagalan, tidak yakin bisa menghadapi masalahnya, 

menghindari masalah yang sulit (ancaman dipandang 

sebagai sesuatu yang harus dihindari), mengurangi usaha 

dan cepat menyerah ketika menghadapi masalah, ragu pada 

kemampuan diri yang dimilikinya, tidak suka mencari situasi 

yang baru, aspirasi dan komitmen pada tugas lemah.
60

 

       Dalam Al-Qur’an surat Fusshilat ayat 30, Allah SWT 

berfirman : 

                        

                       
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Enclycopedia of human behavior, New York: Academic Press. (Reprinted in H. 

Freedman (Ed), Enclycopedia of mental healt. San Diego: Academic pers, 1998. Vol. 

4, h. 71-81 
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Artinya : Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: 

“Tuhan kami ialah Allah” kemudian mereka 

meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat 

akan turun kepada mereka dengan mengatakan: 

“Janganlah kamu takut dan jangan lah merasa 

sedih dan gembirakanlah mereka dengan jannah 

yang telah dijanjikan Allah kepadamu” (Q.S 

Fusshilat:30) 

 

Berdasarkan ayat diatas dapat dilihat bahwa orang yang 

memiliki keyakinan diri termasuk orang yang tidak takut, sedih 

serta mengalami kegelisahan didalam hidupnya, maka mereka 

termasuk dalam golongan orang-orang yang beriman dan 

beristiqomah. 

 

3. Dimensi-dimensi efikasi diri 

       Menurut Bandura dimensi efikasi diri pada setiap individu 

berbeda dengan satu individu dengan yang lainnya, dimensi 

tersebut sebagai berikut: 

a.Dimensi tingkat kesulitan (magnitude) 

Dimensi ini berhubungan dengan tingkat kesulitan terhadap 

masalah yang dihadapi oleh seorang individu.Dalam hal ini 

apakah individu mampu menyelesaikan masalah tersebut 

atau tidak. Apabila individu dihadapkan pada  tugas-tugas 

yang disusun menurut tingkat kesulitan tertentu, maka 

efikasi diri individu  mungkin  akan  terbatas  pada  tugas-

tugas  yang mudah, sedang, atau bahkan meliputi  tugas-

tugas  yang  paling  sulit, sesuai dengan batas kemampuan 

yang disarankan untuk memenuhi tuntutan perilaku yang 

dibutuhkan pada masing-masing tingkat. Dimensi ini 

berdampak pada pemilihan tingkah laku yang   akan dicoba 

atau dihindari.  Apabila  seorang  individu  merasa  mampu  

untuk  melakukan tugas yang diberikan maka ia akan 

mencoba menyelesaikannya begitu pula sebaliknya. 
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b. Dimensi tingkat kekuatan (strength) 

Dimensi ini berhubungan dengan tingkat kekuatan 

atau kelemahan keyakinan atau pengharapan individu 

terhadap kemampuan yang dimilikinya. Keyakinan yang 

kurang terhadap kemampuan yang dimilikinya akan 

berdampak pada mudah  digoyahkan oleh pengalaman-

pengalaman yang tidak mendukung. Sebaliknya, keyakinan 

yang tinggi mendorong individu tetap bertahan dalam 

usahanya. 

c.Dimensi tingkat generalisasi (generality) 

Dimensi ini berkaitan dengan tingkah laku dimana 

individu merasa yakin terhadap kemampuannya.Individu 

dapat merasa yakin terhadap kemampuannya tergantung 

pada pemahaman kemampuan dirinya yang terbatas pada 

aktivitas dan situasi tertentu. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa efikasi diri 

meliputi, taraf kesulitan tugas yang dihadapi individu yakni 

mampu mengatasinya, bermacam aktivitas sehingga 

penilaian tentang efikasi diri dapat diterapkan dan kekuatan 

dari efikasi diri individu ketika menghadapi suatu 

permasalahan. 

 

4. Sumber efikasi diri 

Menurut  Bandura  sumber pembentukan efikasi diri dapat 

diperoleh,  diubah, ditingkatkan atau dirurunkan melalui salah 

satu atau kombinasi empat sumber yaitu: 

a) Pengalaman akan kesuksesaan 

Pengalaman akan kesuksesan adalah sumber yang 

paling besar pengaruhnya terhadap efikasi diri individu 

karena didasarkan pada pengalaman ontentik. Pengalaman 

akan kesuksesan menyebabkan efikasi diri individu 

meningkat,    sementara kegagalan yang berulang 

mengakibatkan menurunnya efikasi diri. Khususnya ketika 
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kegagalan terjadi ketika efikasi diri individu belum benar-

benar terbentuk secara kuat. Kegagalan juga dapat 

menurunkan efikasi diri individu jika kegagalan tersebut  

tidak  mereflesikan  kurangnya usaha atau pengaruh dari 

keadaan luar.   

b) Pengalaman individu lain. 

Individu tidak tergantung pada pengelamannya sendiri 

tentang kegagalan dan kesuksesan sebagai sumber efikasi 

dirinya. Efikais diri juga dipengaruhi oleh pengalaman 

individu lain. Pengamatan individu akan keberhasilan 

individu lain dalam bidang individu akan meningkatkan 

efikasi diri individu tersebut pada bidang yang sama. 

Individu melakukan persuasi  terhadap  dirinya dengan  

mengatakan  jika individu  lain  dapat melakukannya dengan 

sukses, maka individu tersebut juga memiliki kemampuan 

untuk melakukannya dengan baik. Pengamatan individu 

terhadap kegagalan yang dialami individu lain meskipun 

telah melakukan banyak usaha menurunkan penilaian 

individu terhadap kemampuannya sendiri dan mengurangi 

usaha individu untuk mencapai kesuksesan.  

Ada dua keadaan yang memungkinkan efikasi diri 

individu mudah dipengaruhi oleh pengalaman individu lain 

yaitu kurangnya pemahaman individu tentang kemampuan 

orang lain dan kurangnya pemahaman individu akan 

kemampuan sendiri. 

c) Persuasi verbal 

Persuasi verbal dipergunakan untuk meyakinkan 

individu bahwa individu memiliki kemampuan yang 

memungkinkan individu untuk meraih apa yang diinginkan. 

d) Keadaan fisiologis 

Penilaian kemampuannya individu dalam 

mengerjakan suatu tugas sebagian dipengaruhi oleh keadaan 

fisiologis. Gejolak emosi dan keadaan fisiologis  yang  

dialami  individu  memberikan  suatu  isyarat  terjadinya 
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suatu hal yang tidak diinginkan sehingga situasi yang 

menekan cendrung dihindari. Informasi dari keadaan fisik, 

seperti jantung berdebar, keringat dingin, dan gemetar 

menjadi isyarat bagi individu bahwa situasi  yang 

dihadapinya berada diatas kemampuannya. 

Berdasarkan  penjelasan diatas efikasi diri 

bersumberpadapengalaman akan kesuksesan, pengalaman 

individu lain, persuasi verbal, keadaan fisiologis 

 

5. Faktor – faktor efikasi diri 

Menurut Bandura tinggi rendahnya efikasi diri seseorang dalam 

tugas berfariasi.Hal ini disebabkan oleh adanya beberapa faktor 

yang berpengaruh dalam mempersiapkan kemampuan diri 

individu. Menurut Bandura ada beberapa mempengaruhi 

efikiasi diri yaitu: 

a) Sifat dari tugas yang dihadapi individu 

Sifat tugas dalam hal ini meliputi tingkat kesulitan 

dari tugas yang dihadapi. Semakin sedikit jenis tugas yang 

dikerjakan dan tugas yang relatif mudah, maka semakin 

besar kecendrungan individu untuk menilai rendah 

kemampuannya   sehingga akan menurunkan efikasi dirinya. 

Namun  apabila  seseorang  tersebut  mampu  menyelesaikan  

berbagai macam tugas dengan tingkat kesulitan yang 

berbeda, maka individu akan meningkatkan efikasi dirinya. 

b) Intensif internal (reward) yang diterima individu dari orang 

lain. 

Semakin besar inisiatif yang diterima seseorang 

dalam melaksanakan tugas, maka semakin tinggi derajat 

efikasinya. 

c) Status atau peran individu dalam lingkungannya. 

Seseorang yang memiliki status yang lebih tinggi 

dalam lingkungannya atau kelompoknya akan memiliki 

derajat kontrol yang lebih besar pula sehingga memiliki 
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efikasi dirinya yang lebih tinggi pula. 

d)  Informasi tentang kemampuan diri. 

Informasi yang disampaikan oleh orang lain secara 

langsung bahwa seseorang mempunyai kemampuan yang 

lebih tinggi, dapat menambah keyakinan diri seseorang 

sehingga mereka akan mengerjakan suatu tugas dengan 

sebaik mungkin. Namun apabila seseorang mendapat 

informasi kemampuannya rendah maka akan menurunkan 

efikasi diri sehingga kinerja yang ditampilkan rendah. 

 

6. Proses-proses efikasi diri 

Bandura  menguraikan  proses  psikologis efikasi diri dalam 

mempengaruhi tindakan dan prilaku manusia melalui empat 

proses, yaitu proses kognitif, motivasi, afeksi dan proses 

seleksi. 

a) Proses kognitif 

Dalam melakukan tugas akademiknya, individu 

menetapkan tujuan dan sasaran  perilaku  sehingga  individu  

dapat  merumuskan  tindakan  yang tepat untuk mencapai 

tujuan tersebut. Penetapan sasaran pribadi tersebut 

dipengaruhi oleh penilaian individu akan kemampuan 

kognitifnya. Fungsi kognitif memungkinkan individu untuk 

memprediksi kejadian-kejadian sehari-hari yang akan 

berakibat pada masa depan. 

Asumsi yang timbul pada aspek kognitif ini adalah 

semakin efektif kemampuan individu dalam analisis dan 

dalam berlatih mengungkapkan ide-ide atau gagasan-gagasan 

pribadi, maka akan mendukung individu bertindak dengan 

tepat untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Individu akan 

meramalkan kejadian dan mengembangkan cara untuk 

mengontrol kejadian  yang  mempengaruhi  hidupnya.  

Keahlian  ini  membutuhkan proses kognitif yang efektif dari 

berbahgai macam informasi. 
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b) Proses motivasi 

Motivasi individu timbul melalui pemikiran optimis dari 

dalam dirinya untuk  mewujudkan  tujuan  yang  diharapkan.  

Individu  berusaha memotivasi diri dengan menetapkan 

keyakinan pada tindakan yang akan dilakukan, merencanakan 

tindakan yang akan dilakukan, merencanakan tindakan yang 

akan direalisasikan. Terdapat beberapa macam motivasi 

kognitif  yang  dibangun  beberapa  teori  yaitu  atribusi  

penyebab  yang berasal dari teori atribusi dan pengharapan 

akan hasil yang dibentuk dari teori pengharapan. Efikasi diri 

mempengaruhi atribusi penyebab, dimana individu yang 

memiliki efikasi diri yang tinggi menilai kegagalannya dalam 

mengerjakan tugas akademik disebabkan oleh kurangnya 

usaha, sedangkan  individu  dengan  efikasi diri yang  rendah  

menilai kegagalannya disebabkan oleh kurangnya 

kemampuan. 

c) Proses afeksi 

Afeksi adalah kondisi ketegangan yang abnormal dalam 

kehidupan perasaan, merupakan emosi yang hebat dan kuat, 

namun berlangsung pendek disertai dengan macam-macam 

ledakan gejala fisik, sering kehilangan kendali, batin yang 

berfungsi sebagai penyaring dan pertimbangan-pertimbangan 

akal.Afeksi terjadi secara alami dalam diri individu   dan   

berperan   dalam   menentukan   intensitasi   pengalaman 

emosional.Afeksi   ditunjukan   dengan   mengontrol   

kecemasan   dan perasaan depresi yang mengalami pola-pola 

pikir yang benar untuk mencapai tujuan. 

Proses afeksi berkaitan dengan kemampuan mengatasi 

emosi yang timbul pada diri sendiri untuk mencapai tujuan 

yang diharapkan. Kepercayaan individu terhadap 

kemampuannya mempengaruhi tingkat ster dan depresi yang   

dialami   ketika   menghadapi   tugas   yang   sulit   atau   

bersifat mengancam. Individu yang yakin dirinya mampu 

mengontrol ancaman tidak akan membangkitkan pola pikir 

yang mengganggu. Individu yang tidak percaya akan 
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kemampuannya yang dimiliki akan mengalami kecemasan 

karena tidak mampu mengelola ancaman tersebut. 

d) Proses seleksi 

Proses seleksi berkaitan dengan kemampuan individu 

untuk menyeleksi tingkah laku dan lingkungan yang tepat, 

sehingga dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Ketidak 

mampuan individu dalam melakukan seleksi tingkah laku 

membuat individu tidak percaya diri, bingung dan mudah 

menyerah ketika menghadapi masalah atau situasi sulit.Efikasi 

diri dapat membentuk hidup individu melalui pemilihan tipe 

aktifitas dan lingkungan. Individu akan mampu melakukan 

aktifitas yang menantang dan memilih situasi yang diyakini 

mamapu menangani. Individu akan memelihara kompetensi, 

minat, hubungan atas pilihan yang ditentukan. 

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa proses efikasi 

diri meliputi proses kognitif, proses motivasi, proses afeksi, 

dan proses seleksi. 

 

7. Efikasi Diri Menurut Perspektif Islam 

       Allah SWT dalam Al-Qur’an telah menegaskan bahwa 

setiap orang akan mampu menghadapi peristiwa apapun yang 

terjadi karena Allah SWT berjanji dalam Al-Qur’an bahwa 

Allah SWT tidak akan membebani seseorang melainkan dengan 

sesuatu yang sesuai dengan kemampuannya karena Allah SWT 

telah memberikan berbagai potensi pada manusia dan telah 

menyempurnakan penciptaanya. Seperti firman Allah SWT 

dalam QS. An-Nahl : 78 : 

                    

                   
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Artinya :“ Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu 

dalam keadaan tidak mengetahui sesuatupun, 

dan Dia memberi kamu pendengaraan, 

penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur”. 
61

 

 

       Pendengaran dan pengelihatan adalah indra untuk 

menangkap informasi dan informasi ini yang nantinya akan 

menjadi referensi atau pengalaman dalam menyelesaikan 

masalah. Semakin banyak orang berpengalaman dalam 

menghadapi dan menyelesaikan masalah maka semakin percaya 

atau yakin dalam menyelesaikan masalah yang lain. Sedangkan 

hati merupakan tempat untuk menimbang rasa yang berbeda 

dengan akal.Hati merupakan tempat dari sebuah keyakinan, 

yang mana keyakinan tersebut berasal dari pendengaraan dan 

pengelihatan maupun dari hati itu sendiri. 

Manusia adalah ciptaan yang paling sempurna, diberi akal 

sebagai kholifah dan diberi hati sebagai hamba.Sehingga 

kesempurnaan tersebut menjadi modal dalam menghadapi dan 

menyelesaikan masalahnya. 

       Bagi umat yang beragama islam tidak ada kata buat 

berputus asa, tidak ada kata buat untuk menyerah. Semua pasti 

ada penyelesainnya dan orang beragama islam yang hidup 

didunia ini akan mengalami sebuah ujian dan Allah SWT 

menjanjikan bagi orang yang sabar dalam menghadapi ujian 

dari Allah SWT, maka Allah SWT menjanjikan sebuah surga 

diakhirat. Dari semua ayat diatas merupakan dukungan untuk 

meningkatkan efikasi diri seseorang dan mengajurkan untuk 

selalu berfikiran positif. 

 

 

 

 

                                                           
61 Al-Qur’an Surat An-Nahl Ayat : 78 
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D. Tinjauan Pustaka 

1. Yulia Humeira, “Keefektifan Layanan Bimbingan 

Kelompok Dengan Teknik Bermain Peran Untuk 

Meningkatkan  Efikasi Diri Dalam Belajar”.Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan 

layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan efikasi 

diri dalam belajar siswa kelas VIII  SMP   Negeri   5   

Surakarta   Tahun   Pelajaran   2013/2014.   Berdasarkan 

pengujian hipotesis atas ketiga analisa, diperoleh hasil 

sebagai berikut : analisa pertama, tidak ada perbedaan 

yang signifikan antara rata-rata skor efikasi diri dalam 

belajar siswa antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol tanpa membedakan pretest maupun posttest, yaitu 

nilai Fhitung sebesar 0,545 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,442. Nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 

(0,442 > 0,05). Analisa kedua, ada perbedaan rata-rata 

skor efikasi diri dalam  belajar antara pretest dan posttest 

tanpa membedakan kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen, yaitu nilai Fhitung sebesar 14,924 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi lebih 

kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Analisa ketiga, ada 

interaksi skor angket efikasi diri dalam belajar sebelum 

diberi pretest dan setelah diberi posttest pada kelompok 

eksperimen  dan  kelompok kontrol,  yaitu nilai Fhitung 

sebesar 5,201 dengan nilai signifikansi sebesar 0,025. 

Nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,025 < 0,05). 

2. Sri Widaryati, “Efektivitas Pengaruh Konseling 

Kelompok Terhadap  Efikasi Diri Siswa”. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

konseling kelompok terhadap efikasi diri siswa kelas X 

SMA N 1 Pengasih Kulon Progo. Berdasarkan hasil uji 

hipotesis yang menggunakan independent-t test diketahui 

bahwa rata-rata gain skor efikasi diri pada kelompok 

eksperimen adalah 9,8750 dengan standar deviasi 

3,13676, sedangkan rata-rata gain skor efikasi din pada 

kelompok eksperimen adalah 1,2500 dengan standar 

deviasi 2,60494. Hasil analisis memperoleh nilai 
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signifikansi sebesar 0,000. Nilai signikansi lebih kecil dari 

0,01 (p<0,01), hasil ini menunjukkan ada perbedaan yang 

signifikan antara gain skor efikasi din pada Konseling 

kelompok lebih memberikan ruang kepada individu dalam 

mengambil keputusan bukan kelompok eksperimen dan 

kontrol.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada 

pengaruh konseling kelompok terhadap efikasi din siswa 

kelas X SMA N 1 Pengasih Kulon Progo. Konseling   

kelompok   dapat   meningkatkan   efikasi   diri   pada   

kelompok eksperimen. Hal ini ditunjukkan dengan uji 

independen t test gain skor efikasi diri  pada  kelompok  

kontrol  dan  eksperimen.  Hasil  pengujian  menunjukkan 

bahwa diperoleh nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil 

dari 0,01 sehingga Ho ditolak. Artinya ada pengaruh 

efikasi diri pada siswa sebelum (pretest). Sesudah 

(postest) dengan diberi konseling kelompok. 

3. Nurina Chofiyannida, dengan judul skripsi Konseling 

Kelompok Untuk Meningkatkan Efikasi Diri Siswa 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Yogyakarta III, 

Sinduadi, Mlati, Sleman. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui tahap-tahap dari konseling kelompok 

untuk meningkatkan efikasi diri siswa serta faktor 

penghambat dan pendukung kegiatan tersebut. Subjek 

dalam penelitian ini adalah satu personil guru BK dan 7 

siswa kelas X. Pendekatan penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah tahapan 

pelaksanaan konseling kelompok untuk meningkatkan 

efikasi diri terdapat 6 tahap yaitu: tahap pembentukan, 

peralihan, kegiatan, penutupan, evaluasi dan tindak lanjut. 

Faktor penghambat kegiatan konseling kelompok untuk 

meningkatkan efikasi diri siswa yaitu: sulitnya 

menentukan waktu pelaksanaan konseling kelompok serta 

kurang mendukungnya sarana dan prasarana yang ada. 

Faktor pendukung kegiatan konseling kelompok yaitu: 

adanya guru BK yang mempuni dalam pelaksanaan 

konseling kelompok.
62

 

 

                                                           
62Nurina Chofiyannida (2016), Konseling Kelompok Untuk Meningkatkan 

Efikasi Diri Siswa Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Yogyakarta III, Sinduadi, Mlati, 

Sleman. (diakses tanggal 15 Februari 2020) 
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